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ABSTRAK 
 
Dian Ratna Sari, 2018,Konsep Trikon Ki Hajar Dewantara Dalam Perspektif 
Pendidikan Multikultural. Skripsi: Progam Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Drs. Abd. Faishol, M. Hum. 
Kata Kunci: Konsep Trikon Ki Hajar Dewantara dan Pendidikan Multikultural 
 Permasalahan penelitian ini yaitukita terperangkap dalam kesibukan dunia. 
kita pandai di bidang IPTEK tetapi kita lemah di bidang moral. Bahkan moral tak 
sebanding dengan kemampuan IPTEK yang kita miliki.Kebudayaan manusia telah 
memberikan manusia dengan sejumlah kemampuan untuk menghadapi 
perubahan-perubahan sekitarnya, baik perubahan alamiah, perubahan dunia idea, 
maupun perubahan sosial budaya lainnya. Itulah ilmu pengetahuan yang telah 
dikumpulkan dan dikembangkan di dalam kebudayaan umat manusia.Dari latar 
belakang diatas maka rumusan masalah adalah bagaimana konsep trikon Ki Hajar 
Dewantara dalam perspektif pendidikan multikultural. Dan untuk menjawab 
rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana analisis 
pentingnya pendidikan multikulturalisme dengan teori Trikon Ki Hajar Dewantara 
terhadap keyakinan yang merasa hebat dan benar serta usaha untuk mengurangi 
tindakan kekerasan dari budaya barat. 
 Penelitian ini merupakan penelitian literatur yang berfokus pada referensi 
buku dan sumber-sumber yang relevan. Pencarian data dicari dengan jenis 
penelitian library researchdan pendekatan kualitatif literatur yaitu suatu penelitian 
kepustakaan murni, menggunakan metode dokumentasi yang mencari data 
mengenai hal-hal atau variable-variable yang berupa catatan seperti buku-buku, 
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen harian, catatan rapat, jurnal dan 
sebagainya. 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan adalah untuk menghadapi 
keberagaman budaya dengan bangsa asing, maka perlu menerapkan konsep 
“Trikon” Ki Hajar Dewantara, antara lain: Kontinuitet, Konvergensi dan 
Konsentrisitas. Kontinuitet kesinambungan antara orang tua dan anak dalam 
meletakkan dasar utama nilai-nilai dan budaya Islam dalam keluarga sangat 
tergantung pada orang tua. Konvergensiantara suku dengan yang lain dan tidak 
ada pula perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan, 
karena semua diciptakan dari seorang laki-laki dan perempuan. Konsentrisitas 
pembinaan ilmu dibina oleh Barat dengan ilmu dibina oleh Islam kita bisa 
mengambil nilai positif dari kedua nilai tersebut dan janganlah kehilangan 
kepribadian bangsa Indonesia. Ketiga konsep tersebut merupakan strategi untuk 
mempertahankan, menjaga kepribadian karakter budaya bangsa yang mulai 
mengalami konvergensi dengan budaya luar, sehingga budaya luar tersebut tidak 
lantas menghilangkan karakter budaya sendiri, tapi mampu mengambil 
kesempatan untuk lebih bahkan mendominasi budaya luar saat ini.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebuah masyarakat dimanapun mereka berada, biasanya memiliki 
nilai-nilai yang telah disepakati dan dipegang bersama. Namun ada 
kalanya nilai tersebut bersifat positif maupun negatif. Saat ini kita 
terperangkap dalam kesibukan dunia. Kita pandai dibidang IPTEK, tetapi 
kita lemah dibidang moral. Bahkan moral kita tak sebanding dengan 
kemampuan IPTEK yang kita miliki. 
Sejalan dengan perubahan-perubahan tersebut yang dirangsang 
oleh kemajuan teknologi, khususnya teknologi komunikasi, telah lebih 
mempersatukan umat manusia untuk lebih mengonsentrasikan dirinya 
untuk lebih memperhatikan kehidupan yang bebas, kehidupan yang lebih 
seimbang antara yang kaya dan miskin.  
Dalam kehidupan bersama umat manusia dirasakan perlu adanya 
kehidupan ekonomi yang lebih bebas agar pemerataan dapat terjadi lebih 
cepat bukan saja antar bangsa, tetapi di dalam negara sendiri juga akan 
lebih cepat dipecahkan masalah-masalah kemiskinan. Perdagangan bebas, 
ekonomi global, dirasakan sebagai suatu keperluan untuk mempercepat 
kemakmuran umat manusia. Dalam bidang sosial dirasakan interaksi antar 
bangsa merupakan suatu keperluan untuk menjaga perdamaian dunia.  
Kemajuan teknologi komunikasi lebih mempermudah terjadinya 
interaksi antar manusia karena tidak dibatasi oleh pembatasan-pembatasan 
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ruang dan waktu. Teknologi komunikasi telah memperluas jarak antar 
bangsa. Demikian pula kemajuan teknologi semakin mempersempit akses 
terhadap perbaikan kemakmuran rakyat banyak. Dunia terasa semakin 
sempit dengan terwujudnya suatu global village.Migrasi manusia semakin 
mengglobal. Apabila pada abad-abad permulaan migrasi manusia 
disebabkan oleh faktor-faktor alamiah, kini migrasi manusia disebabkan 
oleh kebutuhan ekonomi serta komunikasi sosial. Sejalan dengan migrasi 
penduduk dunia, globalisasi semakin intensif dan berarti pula mulai 
terwujudnya budaya global seperti konsumerisme. 
Kebudayaan global bukan berarti leburnya kebudayaan yang 
dimiliki oleh etnis masing-masing, tetapi merupakan percampuran dari 
budaya-budaya etnis yang ada di dunia. Sudah tentu interaksi antar etnis di 
Planet Bumi ini telah melahirkan bentuk-bentuk budaya global seperti 
kebudayaan McDonald’s, budaya celana jeans Levi’s, budaya Disneyland, 
dan budaya-budaya populer lainnya yang mendunia akibat teknologi 
komunikasi yang sangat cepat perkembangannya. Selain itu, budaya-
budaya yang sebelumnya kurang atau tidak dikenal atau kurang 
mendapatkan apresiasi dunia mulai menyerbak dan dikenal, seperti budaya 
yoga dari India, budaya makanan China, budaya Islam yang mulai 
merambat ke dalam masyarakat Eropa dan Amerika, serta berbagai budaya 
etnis lainnya, baik dari Afrika maupun Asia dan Amerika Latin. Inilah 
proses globalisasi yang bukan hanya terjadi dalam bidang politik, 
ekonomi, sosial, tetapi juga dalam bidang kebudayaan. 
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Kebudayaan manusia telah memberikan manusia dengan sejumlah 
kemampuan untuk menghadapi perubahan-perubahan sekitarnya, baik 
perubahan alamiah, perubahan dunia idea, maupun perubahan sosial 
budaya lainnya. Itulah ilmu pengetahuan yang telah dikumpulkan dan 
dikembangkan di dalam kebudayaan umat manusia. Dengan ilmu 
pengetahuan, manusia menghadapi kenyataan hidupnya. Dalam berbagai 
kebudayaan masyarakat, manusia telah mencoba, kadang-kadang berhasil, 
kadang-kadang gagal, dalam menghadapi berbagai masalah. Keberhasilan 
berarti kelanjutan kebudayaan dan kehidupan manusia itu sendiri. 
Kegagalan berarti punahnya masyarakat dan kebudayaan. 
Ilmu pengetahuan selain membawa berkat pada kehidupan dan 
perbaikan hidup dan masyarakat manusia juga membawa pada 
kemudaratan kehidupan manusia. Oleh sebab itu, ilmu pengetahuan 
hendaknya di bimbing oleh moral manusia. Tanpa kehidupan moral, ilmu 
pengetahuan adalah buta. Kehidupan intelektual manusia perlu diimbangi 
oleh kehidupan moral. Inilah yang membedakan antara manusia dengan 
binatang. Kelebihan manusia karena inteleknya yang diimbangi dengan 
pertimbangan-pertimbangan moral untuk kemaslahatan kehidupan 
bersamanya. Keinginan manusia untuk berkuasa dengan menggunakan 
kemampuan intelektualnya banyak sekali membawanya pada keruntuhan 
dan kehancuran. Oleh sebab itu, dengan kemampuan intelektualnya, 
manusia ingin membangun suatu masyarakat yang beradab. Inilah 
masyarakat madani demokratis yang mengakui akan hak-hak sipilnya, 
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yaitu pengakuan terhadap hak asasi manusia. Upaya untuk membangun 
suatu masyarakat madani yang demokratis bukanlah hal yang mudah 
karena manusia terus dirongrong oleh keinginan untuk mementingkan diri 
sendiri, egoisme, ingin berkuasa dan menguasai orang lain, kerakusan, dan 
sifat-sifat negatif lainnya yang ada di dalam diri manusia itu sendiri.  
Masyarakat madani memerlukan suatu proses pembentukan dari 
dalam setiap individu. Proses tersebut adalah suatu proses pembudayaan 
dari nilai-nilai moral. Nilai-nilai moral tersebut hanya dapat diwujudkan 
apabila setiap manusia, setiap anggota masyarakat madani tersebut, 
mengembangkan kemampuan-kemampuan warga (civic skills),yaitu rasa 
tanggung jawab untuk mengembangkan diri sendiri agar dapat bermanfaat 
bagi dirinya dan bagi orang lain. Selain itu, setiap individu mempunyai 
rasa tanggung jawab atas kesejahteraan bersama dan memikul bersama 
tujuan yang telah disepakati. Inilah kehidupan demokrasi yang menghargai 
hak asasi manusia, tetapi atas kewajiban dari setiap anggota masyarakat 
untuk mewujudkan tujuan itu bersama. 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) mengatakan bahwa di dalam era 
reformasi masyarakat dan bangsa Indonesia, ada tiga hal yang perlu 
mendapat perhatian, yaitu masalah agama, nasionalisme, dan rakyat. 
Ketiga masalah besar ini masih kurang diperhatikan sehingga merupakan 
hal-hal yang mengganggu stabilitas kehidupan masyarakat dan bangsa 
Indonesia, ketiga masalah besar tersebut merupakan masalah kebudayaan. 
Kehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia diberkahi dengan kenyataan 
5 
 
adanya berbagai budaya etnis sebagaimana diakui dalam lambang negara 
“Bhinneka Tunggal Ika”. Lambang negara tersebut bukan sesuatu yang 
telah jadi, tetapi yang menjadi. Oleh sebab itu, Bhinneka Tunggal Ika 
merupakan pengertian kesejarahan masyarakat dan bangsa Indonesia 
karena menunjukkan keadaan masa lalu, persoalan masa kini, dan tugas 
untuk mewujudkannya di masa yang akan datang. (H.A.R. Tilaar, 2012: 
886-874).  
Laporan tahunan SETARA Institute dan the Wahid Institute yang 
menyoroti soal ancaman terhadap kebebasan beragama/berkeyakinan dan 
dengan sendirinya ikut mengancam pondasi multikultural yang diatasnya 
negara dan bangsa Indonesia berdiri bukan sekedar laporan di atas kertas 
tanpa dukungan data empiris. Kedua lembaga penelitian non-pemerintah 
ini secara konsisten menyuarakan komitmennya untuk mempromosikan 
dan memperjuangkan tercapainya pemenuhan hak-hak asasi manusia di 
Indonesia, termasuk namun tidak terbatas pada “kebebasan 
beragama/berkeyakinan.” 
“Pada tahun 2009, SETARA Institute mencatat 200 peristiwa 
pelanggaran kebebasan beragama/berkeyakinan yang mengandung 219 
jenis tindakan. Terdapat 10 wilayah dengan tingkat pelanggaran tertinggi 
yaitu, Jawa Barat (57 peristiwa), Jakarta (38 peristiwa), Jawa Timur (23 
peristiwa), Banten (10 peristiwa), Nusa Tenggara Barat (9 peristiwa), 
Sumatera Selatan, Jawa Tengah, dan Bali masing-masing (8 peristiwa), 
dan berikutnya Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggara Timur masing-
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masing (7 peristiwa). Dari 291 tindakan pelanggaran kebebasan 
beragama/berkeyakinan, terdapat 139 pelanggaran yang melibatkan negara 
sebagai aktornya, baik melalui 101 tindakan aktif negara (by commission), 
maupun 38 tindakan pembiaran yang dilakukan oleh negara (by 
commission).  
Tindakan pembiaran berupa 23 pembiaran aparat negara atas 
terjadinya kekerasan dan tindakan kriminal warga negara dan 15 
pembiaran karena aparat negara tidak memproses secara hukum atas warga 
negara yang melakukan pelanggaran adalah kepolisian (48 tindakan), 
Departemen Agama (14 tindakan), Walikota (8 tindakan), Bupati (6 
tindakan), dan pengadilan (6 tindakan). Selebihnya adalah instituti-
institusi dengan jumlah tindakan di bawah 6 tindakan.  
Dari 291 tindakan pelanggaran, sejumlah 152 merupakan tindakan 
yang dilakukan warga negara dalam bentuk 86 tindakan 
kriminal/perbuatan melawan hukum, dan 66 berupa intoleransi yang 
dilakukan oleh individu/anggota masyarakat. Pelaku tindakan pelanggaran 
terbanyak pada kategori ini tercatat, Masyarakat (46 tindakan), MUI (29 
tindakan), Individu Tokoh Agama (10 tindakan), Front Pembela Islam (9 
tindakan), dan Forum Umat Islam (6 tindakan). Pelanggaran kebebasan 
beragama/berkeyakinan di tahun 2009 paling banyak masih menimpa 
Jemaat Ahmadiyah (33 tindakan pelanggaran), individu (16 tindakan), dan 
Jemaat Gereja (12 tindakan). 
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Pelanggaran yang berhubungan dengan Ahmadiyah antara lain 
meliputi upaya pembakaran masjid, intoleransi, dan pembatasan akses 
untuk melakukan ibadah. Sementara individu yang menjadi korban 
umumnya adalah korban penyesatan. Sedangkan Jemaat Gereja 
mengalami pelanggaran dalam bentuk pelanggaran pendirian rumah 
ibadah, pembubaran ibadah dan aktivitas keagamaan, dan intoleransi. 
(Hendar Putranto, 2016: 148-149). 
Perilaku tersebut adalah seperti yang tercantum di dalam 
penjelasan Undang-Undang tentang Pendidikan Nasional pasal 39 ayat (2) 
yaitu perilaku yang memancarkan iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri dari berbagai golongan agama, 
perilaku yang bersifat kemanusiaan yang adil dan beradab, perilaku yang 
mendukung persatuan bangsa dan beraneka ragam kepentingan, perilaku 
yang mendukung kerakyatan yang mengutamakan kepentingan bangsa di 
atas kepentingan perorangan dan golongan sehingga perbedaan pemikiran, 
pendapat atau kepentingan diatas diselesaikan melalui musyawarah dan 
mufakat, serta perilaku yang mendukung upaya untuk mewujudkan 
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Disamping itu Pendidikan 
Kewarganegaraan juga dimaksudkan sebagai usaha untuk membekali 
siswa dengan budi pekerti, pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan 
dengan negara. Di samping itu, juga dibutuhkan Pendidikan Bela Negara 
agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara. 
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Dalam bidang pendidikan di Indonesia, diberikan pula mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur 
dan moral yang berakar pada budaya Bangsa Indonesia yang diharapkan 
dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari 
sebagai individu, masyarakat, warga negara dan makhluk ciptaan Tuhan 
Yang Maha Esa. Pendidikan, masyarakat, dan kebudayaan merupakan 
kegiatan untuk melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai yang 
mengikat kehidupan bersama dalam masyarakat. Dengan demikian 
pendidikan tidak dapat dilepas dari kebudayaan, dan masyarakat sebagai 
pemilik kebudayaan itu sendiri. 
“Azyumardi Azra (2004: 15-166), menjelaskan bahwa pendidikan 
multikultural berawal dari berkembangnya gagasan dan kesadaran tentang 
“interkulturalisme”. Tujuan pendidikan interkultural untuk mengubah 
individu agar tidak meremehkan apalagi melecehkan budaya orang lain 
atau kelompok lain, khususnya dari kalangan minoritas. Selain itu, juga 
ditujukan untuk timbulnya toleransi dalam diri individu terhadap berbagai 
perbedaan rasial, etnis agama, dan lain-lain. Pada khususnya di Indonesia 
tidak dapat ditinggalkan pembicaraan terhadap tokoh dan pejuang 
pendidikan Indonesia sejati yang bernama Ki Hajar Dewantara. Seorang 
pakar yang berkecimpung atau mengonsentrasikan keahliannya dalam 
bidang pendidikan, amatlah naif apabila tidak mengetahui dan memahami 
pemikiran pendidikan Ki Hajar Dewantara. Hal yang demikian itu terjadi 
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antara lain disebabkan karena berbagai konsep strategis tentang 
pendidikan di Indonesia dalam hampir seluruh aspeknya senantiasa 
merujuk pada pemikiran Ki Hajar Dewantara. (Fauzan, Suwito. 2008: 23). 
Pada akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21, Indonesia telah 
memasuki era globalisasi. Kemajuan teknologi, komunikasi, informasi, 
dan transportasi telah menyebabkan masuknya pengaruh budaya dari 
seluruh penjuru dunia dengan cepat ke Indonesia. Arus globalisasi yang 
melanda seluruh dunia mempunyai dampak bagi bidang sosial budaya 
suatu bangsa. Pada awalnya, globalisasi hanya dirasakan di kota-kota 
besar di Indonesia. Namun dengan adanya kemajuan teknologi, 
komunikasi, informasi, dan transportasi globalisasi juga telah menyebar ke 
seluruh penjuru tanah air. 
 Perkembangan pesat era globalisasi saat ini, semakin menekan 
proses akulturasi budaya, terutama pengaruh budaya barat. Berbagai 
informasi melalui media elektronik dan cetak dengan sentuhan kemajuan 
teknologi modern mempercepat akses pengetahuan tentang budaya lain. 
Namun, perkembangan yang dihadirkan bersamaan dengan pengaruh 
budaya barat menyebabkan dampak positif maupun dampak negatif. Tapi 
semua itu tergantung dari cara berfikir individu menyikapi masuknya 
budaya barat ke negeri ini. 
Kemajuan orang barat di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 
patut kita tiru, seperti halnya dibidang pendidikan, ekonomi dan industri. 
Begitu pula dengan budaya semangat kerjanya dan berperstasi yang perlu 
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ditiru. Tetapi tidak semua budaya bangsa lain pantas dan layak diterapkan 
di Indonesia. Seperti contohnya sikap yang mementingkan kehidupan 
duniawi dan perilaku seks bebas. 
Salah satu contoh yang dapat dilihat dari sisi negatif kebudayaan 
asing yang datang ke Indonesia adalah gaya hidup orang asing, mulai dari 
cara berpakaian kurang sopan yang seharusnya tidak digunakan sampai 
dengan cara bergaul mereka. Dulunya dalam budaya kita sangatlah 
mementingkan tata cara berpakaian kurang sopan dan tertutup. Akan tetapi 
akibat masuknya budaya luar mengakibatkan budaya tersebut berubah.  
           
  
“Ya Tuhanku, tolonglah aku karena mereka mendustakan aku.” 
 (Q.S. Al-Mukminun: 39). 
 
Sekarang berpakaian yang membuka aurat serasa sudah menjadi 
kebiasaan yang sudah melekat erat didalam masyarakat kita. Sehingga 
melupakan pakaian yang seharusnya dipakai oleh bangsa Indonesia. Masih 
banyak lagi sisi negatif yang dimiliki. Penampilan orang asing yang 
berambut pirang, bola matanya dengan warna yang tidak biasa bagi orang 
Indonesia, postur tinggi, hal tersebut sebenarnya gen yang dimiliki oleh 
orang asing dan orang Indonesia berbeda, orang Indonesia menganggap itu 
semua sebagai suatu keindahan dan orang Indonesia meniru itu semua. Hal 
tersebut juga tidak baik karena akan membuat kita tidak bersyukur dengan 
apa yang telah diberikan Tuhan kepada kita. Sehingga gadis-gadis di Barat 
cenderung lebih berpakaian terbuka dalam keseharian maupun acara-acara 
11 
 
resmi. Jika ada yang berdalih di Barat kan panas, maka banyak yang 
menggunakan pakaian terbuka. Maka alasan ini tertolak dengan gaya 
pakaian di Timur yang cenderung memiliki musim sangat panas, namun 
berpakaian serba tertutup. Yang berarti bukan persoalan musim yang 
menjadi alasan, tapi memang sudah menjadi alasan, tapi memang sudah 
menjadi gaya berdasarkan arus pemikiran mereka. Dampak negative 
apabila kita mengikuti gaya berpakaian budaya barat adalah : semakin 
hilangnya budaya kesopanan kita dalam berpakaian, apalagi kita dari dulu 
sangat sopan dalam berpakaian. Hasil penjualan baju buatan local pun 
menjadi menurun drastis karena menurunnya peminat baju local, mereka 
lebih memilih baju import. Semakin banyaknya kriminalitas, contohnya 
apabila kita memakai baju yang tidak sopam atau terlalu terbuka. Itu 
mungkin akan membuat orang semakin berpikiran kotor dan melakukan 
tindak kejahatan. Cara berpakaian orang barat jika dibandingkan dengan 
orang timur sangat berbeda.  
Orang barat cenderung berpakaian lebih minim dan kurang sopan 
jika dibandingkan dengan orang timur.Efeknya adalah tergugahnya gairah 
lawan jenis untuk melkukan sesuatu di luar nalar kewajaran, seperti 
tindakan kekerasan sexual. Bahkan dikutip dari Rainn, sebuah Islam dalam 
bidang kekeraan sexual di Amerika Serikat, tepatnya di Washington DC 
(rainn.org), memiliki statistik yang cukup mengejutkan. Setiap 107 detik, 
terjadi satu penyerangan sexual, dan dalam satu tahun terjadi 293.000 
korban serangan sexual. Tentu saja angka ini bukanlah kecil. Kini 
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dampaknya banyak remaja sekarang bergaya dan berpakaian seperti orang 
barat.  
Melihat keadaan seperti sekarang, tidak banyak remaja yang mau 
melestarikan budaya bangsa dengan mengenakan pakaian yang sopan 
sesuai dengan kepribadian bangsa sendiri. Jika pengaruh di atas dibiarkan, 
dapat menimbulkan dampak negatif seperti; timbul tindakan anarkhis 
antara golongan muda, terjadi perubahan kebudayaan, modernisasi, 
keguncangan budaya, melemahnya nilai-nilai budaya bangsa. Dampak 
tersebut membawa pengaruh besar bagi Indonesia, baik dari sisi positif, 
maupun negatif. Indonesia masih terlalu lemah dalam menyaring budaya 
yang baik di ambil dengan yang tidak, “maka kita semua sebagai warga 
Indonesia wajib membanggakan apa saja yang sudah menjadi budaya kita 
sendiri”, jangan sampai melupakan budaya lama dengan menemukan 
budaya baru. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari Latar Belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah diantaranya 
adalah : 
1. Banyak masyarakat Indonesia yang masih berparadigma eksklusive 
(merasa hebat dan benar). 
2. Kecenderungan meniru budaya barat dan tidak mempertahankan 
budaya timur, akan menghilangkan identitas kebangsaan.  
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi pada 
masalah paradigma yang merasa hebat dan benar serta kecenderungan 
meniru budaya barat.Dengan dianalisis konsep trikon Ki Hajar Dewantara 
untuk membangun pendidikan multikulturalisme. 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah di atas maka rumusan masalah adalah bagaimana 
konsep trikon Ki Hajar Dewantara dalam perspektif pendidikan 
multikulturalisme? 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk menjawab rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 
adalah, untuk melihat bagaimana analisis pentingnya pendidikan 
multikulturalisme dengan teori Trikon Ki Hajar Dewantara terhadap 
keyakinan yang merasa hebat dan benar serta usaha untuk mengurangi 
tindakan kekerasan dari budaya barat. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini secara teoritis bermanfaat untuk memperkaya wacana 
keilmuan khususnya kajian pendidikan multikultural dan konsep teori 
Trikon Ki Hajar Dewantara. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman 
penelitian dalam penelitian terkait dengan pendidikan multikultural 
dan teori Trikon Ki Hajar Dewantara.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. “Trikon” Ki Hajar Dewantara 
a. Pengertian “Trikon” Ki Hajar Dewantara 
“Trikon” berasal dari dua kata yaitu “Tri” dan “Kon”. 
Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2002) Tri adalah 
bentuk terikat tiga, sedangkan Kon merupakan kata akronim yang 
terdiri dari ;Kontinuitet, Konvergensi, dan Konsentrisitet. 
Kemudian menurut Ki Soenarno Hadiwijoyo trikon merupakan 
kependekan dari istilah kontinyu, konvergen, dan konsentris 
(https://tamansiswajkt.wordpress.com/2013/05/28/teori-trikon/). 
Ki Hajar Dewantara menjelaskan sikap dan sifat hidup 
Taman siswa kita dalam satu rumus teori “Trikon” (sering disebut 
sistem atau dasar “trikon”). “Trikon” diambil dari tiga awal suku 
kata ; kontinuita, konvergensi dan konsentrisita, sebagai dasar dan 
sikap hidup perjuangan Taman siswa di tengah-tengah masyarakat. 
Rumusan dalam bahasa Belanda dulu, sebelum lahirnya simpul 
“Trikon” (terjadi pada tahun 1937) ialah : cultureelnationaal-
maatschappelijk, bersifat kebudayaan, nasional dan 
kemasyarakatan. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
“trikon” adalah kependekan dari tiga istilah yang diambil dari tiga 
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awal suku kita yaitu Kontinuitet, Konvergensi, dan Konsentrisitet. 
Dan penjelasan dari ketiga kata tersebut adalah : 
1) Kontinuitet  
Kontinuitet berarti bahwa garis hidup kita di jaman 
sekarang harus merupakan “lanjutan, terusan” dari hidup kita di 
jaman yang silam, jangan “ulangan”, ataupun “tiruan” hidup 
bangsa lain, (Ki Hajar Dewantara, 2013 : 228) 
Kontinuitet merupakan dasar kultural. Dasar kultural ini 
dijelaskan Ki Hajar Dewantara bahwa kebudayaan itu sifatnya 
kontinu, bersambung tak terputus-putus dan berkembang maju. 
Dengan perkembangan dan kemajuan sesuatu bangsa ditarik 
terus, bukan loncatan terputus-putus, berkembang maju. 
Dengan perkembangan dan kemajuan sesuatu bangsa ditarik 
terus, bukan loncatan terputus-putus dari garis asalnya. 
Loncatan putus akan kehilangan pangkal asalnya untuk maju 
selanjutnya dan orang akan sesat kehilangan pegangannya. 
Kemajuan sesuatu bangsa adalah lanjutan garis hidup asalnya 
yang ditarik terus dengan menentukan nilai-nilai baru baik dari 
bangsa sendiri maupun dari luar. 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa kebudayaan 
itu tidak statis, tetapi dinamis, harus berkembang secara terus-
menerus dan berusaha maju sesuai garis hidup asal kita. 
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2) Konvergensi 
Konvergensi dalam arti keharusan untuk menghindari 
“hidup menyendiri” (isolasi) dan untuk menuju ke arah 
pertemuan dengan hidupnya bangsa-bangsa lain sedunia, (Ki 
Hajar Dewantara, 2013 : 228). 
Konvergensi merupakan dasar kemasyarakatan, ialah 
sambung dan hubungan kita dengan masyarakat yang lebih luas 
(konvergensi). Sebagai lembaga kemasyarakatan. Tamansiswa 
tidak memisahkan diri dari masyarakat yang lebih luas. Ia harus 
menghubungkan dirinya dengan masyarakat, kalau ingin hidup 
mengabdi kepentingan masyarakat. Semangat memencil dan 
penyakit “kemurni-murnian” akan membawa kita ke kematian, 
isolasi dan puritisme membawa kita ke kematian.  
Jadi dari pengertian diatas dapat kita ketahui bahwa sudah 
seharusnya kita saling berkumpul atau berusaha menyambung 
hubungan dengan masyarakat luas. Hal ini kita lakukan agar 
kita tidak hidup menyendiri dan tidak mengakibatkan sikap 
dikucilkan masyarakat, sehingga akan terciptalah rasa 
kedamaian dan kenyamanan dalam hidup kita dengan 
masyarakat luas. 
3) Konsentrisitet  
Konsentrisitet berarti bahwa sesudah kita “bersatu” dengan 
bangsa-bangsa lain sedunia, janganlah kita kehilangan 
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“kepribadian” kita sendiri, sungguhpun kita sudah bertitik pusat 
satu, namun di dalam lingkaran-lingkaran yang konsentris itu, 
kita tetap masih mempunyai sirkel sendiri, (Ki Hajar 
Dewantara, 2013:228). 
Konsentrisitet merupakan dasar nasional. Menurut Ki Hajar 
Dewantara, alam hidup manusia itu merupakan “alam hidup 
berbulatan” (konsentris), yang digambarkan sebagai lingkaran-
lingkaran (cirkel)besar kecil yang semua itu bersatu titik pusat 
(middlerunt) dimana orang duduk atau berdiri di atas titik pusat 
itu. 
Lingkaran terkecil adalah alam diri pribadi seseorang. 
Lingkaran di luarnya yang lebih luas ialah alam keluarga. Yang 
lebih luas bagi di luarnya ialah alam bangsa dan kebangsaan, 
dan yang terluas ialah alam manusia dan kemanusiaan. Semua 
lingkaran yang bersusun-susun itu atau titik pusatnya, tempat 
orang berdiri diatasnya ditengah-tengah lingkaran-lingkaran 
alam yang meliputinya (alam diri, alam keluarga, alam bangsa 
dan alam manusia). 
Asas “Trikon” ditemukan oleh Ki Hajar Dewantara untuk 
memudahkan, menyelamatkan dan menyempurnakan 
masuknya bahan-bahan dan benda-benda kebudayaan dari 
bangsa-bangsa lain sedunia ke dalam kebudayaan bangsa kita. 
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“Trikon” merupakan kependekan dari istilah kontinyuitas, 
konvergensi dan konsentrisitas.  
a) ‘Kontinyuitas’, yang berarti bahwa garis-hidup kita di zaman sekarang 
harus merupakan lanjutan, terusan dari hidup kita di zaman yang silam, 
jangan ‘ulangan’, ataupun ‘tiruan’ hidup bangsa lain ; 
b) ‘Konvergensi’, dalam arti keharusan untuk menghindari ‘hidup 
menyendiri’ (isolasi) dan untuk menuju ke arah pertemuan dengan 
hidupnya bangsa-bangsa lain sedunia ; 
c) ‘Konsentrisitas’, yang berarti bahwa sesudah kita ‘bersatu’ dengan 
bangsa-bangsa lain sedunia, janganlah kita kehilangan ‘kepribadian’ kita 
sendiri; sungguhpun kita sudah bertitik pusat satu, namun di dalam 
lingkaran-lingkaran yang ‘konsentris’ itu. 
Dalam kebudayaan, Taman Siswa mengembangkan “Konsep 
Trikon” yang terdiri dari kontinuitas, konvergensitas, dan konsentrisitas. 
Maksudnya, hendaknya kita ini mampu melestarikan budaya adhi luhung 
para pendahulu dengan tetap memberikan ruang kepada budaya manca 
untuk saling berkolaborasi. Meski demikian dalam kolaborasi antara 
budaya kita dengan budaya manca tersebut hendaknya menghasilkan 
budaya baru yang lebih bermakna.  
Pada perkembangan berikutnya pemikiran kebudayaan Ki Hajar 
Dewantara disimpulkan dalam paradigma “Trikon” : Kontinyu atau 
berkesinambungan dengan masa lalu. Konvergen atau bertemu secara 
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terbuka dengan perkembangan baru. Konsentris atau menyatu dengan 
alam universal. (Ign Gatut Saksono: 122). 
Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa teori“Trikon” 
harus memperlukan adanya hubungan-hubungan dengan kebudayan lain. 
Hidup menyendiri (isolasi) selalu berakibat kemunduran. Jadi perlu 
diambil bahan-bahan kebudayaan dari luar yang dapat mengembangkan 
atau memperkaya kebudayaan sendiri. 
b. Tujuan “Trikon” Ki Hajar Dewantara 
Teori TRIKON  ditemukan oleh Ki Hajar Dewantara dengan 
tujuan untuk : 
1) Melestarikan dan mengembangkan kebudayaan nasional 
Indonesia. 
2) Agar dalam upaya mewujudkan masyarakat tertib damai dan 
mewujudkan hidup yang salam bahagia bangsa Indonesia dapat 
duduk sama rendah, berdiri sama tinggi dengan bangsa-bangsa 
lain di dunia. 
3) Bangsa Indonesia dapat maju modern yang tetap di atas 
kepribadian Pancasila, (Ki Soenarno Hadiwijoyo :44). 
4) Memudahkan, menyelamatkan dan menyempurnakan 
masuknya bahan-bahan dan benda-benda kebudayaan dari 
bangsa-bangsa lain sedunia ke dalam kebudayaan bangsa kita, 
(Ki Hajar Dewantara 2013: 228). 
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2. Pendidikan Multikulturalisme 
Pengertian Pendidikan Multikulturalisme 
Pendidikan multikulturalisme merupakan rangkaian kata yang 
terdiri dari dua kata, yaitu pendidikan dan multikulturalisme. 
Untuk mengetahui definisi pendidikan multikulturalisme secara 
benar, terlebih dahulu perlu diketahui pengertian pendidikan itu 
sendiri, kemudian pengertian multikulturalisme sehingga dari 
kedua definisi tersebut dapat diketahui pengertian pendidikan 
multikulturalisme secara tepat. 
a. Pengertian Pendidikan 
Pengertian pendidikan berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas 
No.20 Tahun 2003 yaitu usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Anwar Hafid, 2013: 56-
57). 
Pendidikan juga bukan merupakan suatu proses yang netral 
sehingga terbebas dari nilai-nilai dan ideologi. Djahiri (1980: 3) 
menyatakan bahwa pendidikan adalah merupakan upaya yang 
terorganisir, terencana dan berlangsung kontinyu (terus menerus 
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sepanjang hayat) ke arah membina manusia atau anak didik 
menjadi insan paripurna, dewasa dan berbudaya (civilized). 
Pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara menyatakan bahwa 
pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti 
(kekuatan batin), pikiran (intellect) dan jasmani anak-anak, selaras 
dengan alam dan masyarakatnya (Ki Hadjar Dewantara, 1977: 14). 
Dari berbagai pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan upaya yang terorganisir memiliki makna 
bahwa pendidikan tersebut dilakukan atas usaha sadar manusia 
dengan dasar dan tujuan yang jelas, ada tahapan dan komitmen 
bersama dalam proses pendidikan itu. 
b. Pengertian Multikulturalisme 
Pengertian multikulturalisme secara etimologis, multikultural 
berasal dari kata multi, yang artinya banyak/beragam dan kultural, 
yang berarti budaya. Keragaman budaya, itulah arti dari multikultural. 
Keragaman budaya mengindikasikan bahwa terdapat berbagai macam 
budaya yang memiliki ciri khas tersendiri, yang saling berbeda dan 
dapat dibedakan satu sama lain. Paham atau ideologi mengenai 
multikultural disebut dengan multikulturalisme. “Multikulturalisme” 
pada dasarnya adalah pandangan dunia yang kemudian dapat 
diterjemahkan dalam berbagai kebijakan kebudayaan yang 
menekankan penerimaan terhadap realitas keagamaan, pluralitas, dan 
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multikultural yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. (Bambang 
Rustanto, 2015: 39-40). 
Pengertian multikulturalisme merupakan suatu paham atau 
situasi-kondisi masyarakat yang tersusun dari banyak kebudayaan. 
Multikulturalisme sering merupakan perasaan nyaman yang dibentuk 
oleh pengetahuan. Pengetahuan dibangun oleh keterampilan yang 
mendukung suatu proses komunikasi yang efektif, dengan setiap orang 
dari sikap kebudayaan yang ditemui dalam setiap situasi yang 
melibatkan sekelompok orang yang berbeda latar belakang 
kebudayaan. Rasa aman adalah suasana tanpa kecemasan, tanpa 
mekanisme pertahanan diri dalam pengalaman dan perjumpaan amtar 
budaya. 
Multikulturalisme sebenarnya merupakan konsep di mana 
sebuah komunitas dalam konteks kebangsaan dapat mengakui 
keberagaman, perbedaan, dan kemajemukan budaya, baik ras, 
suku, etnis dan agama. Sebuah konsep yang memberikan 
pemahaman kita bahwa sebuah bangsa yang prural atau majemuk 
adalah bangsa yang dipenuhi dengan budaya- budaya yang 
beragam (multikultur). (Ngainun Naim&Achmad Sauqi, 2011: 
126) 
Sedangkan bagi H.A.R. Tilaar, multikulturalisme merupakan 
“upaya untuk menggali potensi budaya sebagai kapital yang dapat 
membawa suatu komunitas dalam menghadapi masa depan yang 
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penuh risiko”. Pengertian lain diusulkan oleh Dwicipta dalam 
tulisannya yang berjudul “Sastra Multikultur” sebagai berikut 
“Multikulturalisme jangan dipahami sebagai suatu doktrin politik 
dengan suatu kandungan program, maupun suatu aliran filsafat 
dengan suatu keketatan teori tentang ruang hidup manusia di dunia, 
melainkan sebagai suatu perspektif atau suatu cara pandang tentang 
kehidupan manusia”.(Bambang Sarwaji, 2009: 14). 
Dari empat definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
multikulturalisme di satu pihak merupakan suatu paham dan di lain 
pihak merupakan suatu pendekatan, yang menawarkan paradigma 
kebudayaan untuk mengerti perbedaan-perbedaan yang selama ini 
ada di tengah-tengah masyarakat kita dan di dunia. 
c. Pengertian Pendidikan Multikulturalisme 
Pendidikan multikultural (Multikultural Education) merupakan 
respons terhadap perkembangan keragaman populasi lembaga 
pendidikan, sebagaimana tuntutan persamaan hak bagi setiap 
kelompok. Dalam dimensi lain, pendidikan multikultural merupakan 
pengembangan kurikulum dan aktivitas pendidikan untuk memasuki 
berbagai pandangan, sejarah, prestasi dan perhatian terhadap orang-
orang non Eropa (Hilliard, 1991-1992).  
Sedangkan secara luas, pendidikan multikultural itu mencakup 
seluruh siswa tanpa membedakan kelompok-kelompoknya seperti 
gender, etnik, ras,budaya, srata sosial dan agama. Pendidikan 
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multikultural sebenarnya merupakan sikap “peduli” dan mau mengerti 
(difference),atau politics of recognition(politik pengakuan terhadap 
orang-orang dari kelompok minoritas. (BADRUDIN, 2015:163). 
Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang menekankan 
kesederajatan dalam perbedaan-perbedaan kebudayaan atau latar 
belakang siswa atau peserta didik. (Suwito, Fauzan, 2005: 25). 
d. Konsep Dasar  Multikulturalisme 
Multikulturalisme secara etimologis banyak digunakan sekitar 
tahun 1950-an di Kanada. Multikulturalisme ini berakar kata dari 
istilah multikultural. Sebagai sebuah ide, pendidikan multikultural 
dibahas dan diwacanakan pertama kali di Amerika dan negara-negara 
Eropa Barat pada tahun 1960-an oleh gerakan yang menuntut 
diperhatikannya hak-hak sipil (civil right movement). Tujuan utama 
dari gerakan ini adalah untuk mengurangi praktik diskriminasi di 
tempat-tempat publik, di rumah, di tempat-tempat kerja, dan di 
lembaga-lembaga pendidikan, yang dilakukan oleh kelompok 
mayoritas terhadap kelompok minoritas. Selama itu, di Amerika dan 
negara-negara Eropa Barat hanya dikenal adanya satu kebudayaan, 
yaitu kebudayaan kulit putih yang Kristen.  
Dalam multikulturalisme menegaskan bahwa dengan segala 
perbedaannya itu manusia adalah sama didalam ruang public sehingga 
dibutuhkan kesediaan menerima kelompok lain secara sama sebagai 
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kesatuan tanpa memperdulikan perbedaan budaya, etnik, gender, 
bahasa ataupun agama. Multikulturalisme merupakan suatu konsep 
yang ingin membawa masyarakat dalam kerukunan dan perdamaian, 
tanpa ada konflik dan kekerasan, meski didalamnya ada kompleksitas 
perbedaan. Menurut Dadang Kahmad keberagaman adalah sesuatu 
yang tidak bisa ditolak oleh siapa pun. Realitas itu merupakan 
keniscayaan alam semesta, termasuk di dalamnya manusia. Keragaman 
didesain Allah. Pada kenyataannya terdapat keragaman, kemajemukan 
atau kebhinekaan tersebut. ( BADRUDIN, 2015:159-161). 
e. Tujuan Pendidikan Multikulturalisme 
Rumusan tujuan pendidikan multikultural juga dapat disimak 
dari pembahasan-pembahasan oleh pengkaji pendidikan multikultural 
di Indonesia seperti M. Ainul Yaqin dan Zakiyuddin Baidhawy. 
Berikut ini adalah intisari dari pemikiran mereka tentang tujuan 
pendidikan multikultural, yaitu : 
1) Membangun paradigma keberagamaan inklusif; 
2) Menghargai keragaman bahasa; 
3) Membangun sikap sensitif gender; 
4) Membangun pemahaman kritis terhadap ketidakadilan dan 
perbedaan status sosial; 
5) Membangun sikap anti diskriminasi etnik; 
6) Menghargai perbedaan kemampuan; 
7) Menghargai perbedaan umur; 
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8) Belajar hidup dalam perbedaan; 
9) Membangun sikap saling percaya; 
10) Memelihara sikap saling pengertian; 
11) Menjunjung sikap saling menghargai; 
12) Membangun sikap terbuka dalam berpikir; 
13) Menumbuhkan sikap apresiatif dan interdependensi; 
14) Resolusi konflik dan rekonsiliasi nirkekerasan. (Dody S. 
Trusna : 117-118). 
Selain itu masih ada tujuan pendidikan multikultural yang 
jika dijabarkan lebih rinci, sekurang-kurangnya memiliki lima 
tujuan yaitu : 
1) Meningkatkan pemahaman diri dan konsep diri secara baik. 
2) Meningkatkan kepekaan dalam memahami orang lain, 
termasuk terhadap berbagai kelompok budaya dinegaranya 
sendiri dan Negara lain. 
3) Meningkatkan kemampuan untuk merasakan dan memahami 
kemajemukan, dapat menginterpretasi-kan tentang kebangsaan 
dan budaya yang kadang-kadang bertentangan menyangkut 
sebuah peristiwa, nilai dan perilaku. 
4) Membuka pikiran ketika merespon isu. 
5) Memahami latar belakang munculnya pandangan klise atau 
kuno menjauhi pandangan stereotypedan mau menghargai 
semua orang. (BADRUDIN, 2015: 163). 
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Dari pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu 
tujuan penting dari konsep pendidikan multikultural adalah untuk 
membantu siswa, mahasiswa, dan semua warga agar memperoleh 
pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang diperlukan dalam 
menjalankan peran-peran seefektif mungkin pada masyarakat 
demokrasi-pluralistik serta diperlukan untuk berinteraksi, 
beregonisasi, dan komunikasi dengan warga dari kelompok 
beragam agar tercipta sebuah tatanan masyarakat bermoral yang 
berjalan untuk kebaikan bersama. 
f. Prinsip-prinsip Pendidikan Multikulturalisme 
Manakala sekolah akan melaksanakan pendidikan karakter, 
pertama-tama perlu memperhatikan prinsip-prinsip pendidikan 
karakter. Ada empat  prinsip pendidikan karakter, meliputi : 
1) Pendidikan multikultural harus menawarkan beeragam 
kurikulum yang me-representasi-kan pandangan dan perspektif 
orang banyak; 
2) Pendidikan multikultural harus didasarkan pada asumsi bahwa 
tidak ada penafsiran tunggak terhadap kebenaran sejarah; 
3) Kurikulum dicapai sesuai dengan penekanan analisis 
komparatif dengan sudut pandang kebudayaan yang berbeda-
beda; 
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4) Pendidikan multikultural harus mendukung prinsip-prinsip 
pokok dalam memberantas pandangan klise, tentang ras, 
budaya dan agama; 
g. Ciri-ciri Pendidikan Multikulturalisme 
1)  Tujuannya membentuk  “manusia budaya’’ dan menciptakan 
“masyarakat berbudaya (berperadaban); 
2) Materinya mengajarkan nilai-nilai luhur kemanusiaan, nilai-
nilai bangsa, dan nilai-nilai kelompok etnis (cultural); 
3) Metodenya demokratis, yang menghargai aspek-aspek 
perbedaan dan keberagaman budaya bangsa dan kelompok 
etnis (multikulturalis); 
4) Evalusinya ditentukan pada penilaian terhadap tingkah laku 
anak didik yang meliputi persepsi, apresiasi, dan tindakan 
terhadap budaya lainnnya; 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu dipahami sebagai kajian atau teori yang 
sudah ada sebelumnya dan membicarakan permasalahan yang sama, akan 
tetapi mempunyai perspektif yang berbeda dalam melihat suatu wacana. 
Kajian penelitian terdahulu ini untuk membedakan penelitian kita dengan 
berbagai penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik dari segi metode 
maupun aplikasi.  
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Ditinjau dari judul yang penulis teliti, maka di bawah ini terdapat 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan Konsep Trikon Ki Hajar 
Dewantara Penelitian tersebut antara lain : 
1. Konsep Trikon Ki Hajar Dewantara Dalam Perspektif 
Pendidikan Islam, Peneliti Riska Hidayati, Progam Studi 
Pendidikan Agama Islam, IAIN Surakarta 2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep trikon Ki 
Hajar Dewantara dalam perspektif Pendidikan Islam. 
2. Analisis Teori Trikon Ki Hadjar Dewantara Terhadap Budaya 
Penggunaan Teknologi Informasi, Peneliti Khairil Anam, 
Progam Studi Pendidikan Agama Islam, UIN Jakarta 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
analisa teori Trikon (kontinyuitas, konvergensi dan konsentris) 
terhadap budaya penggunaan alat teknologi informasi bagi 
Masyarakat Panamping (Baduy luar), teori ini bersumber dari 
gagasan Ki Hadjar Dewantara dalam upaya untuk 
memperteguh kebudayaan milik sendiri ditengah arus 
kolonialisme yang menjalar di setiap sendi kehidupan Bangsa 
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa 
besar analisa teori trikon tersebut diaplikasikan oleh 
masyarakat Baduy luar sebagai strategi mempertahankan 
kepribadian budaya adat di tengah masyarakat Baduy luar 
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sudah mengenal alat teknologi informasi sebagai bentuk 
adaptasi dari perkembangan budaya. 
3. Implementasi Pendidikan Multikultural Dalam Kegiatan 
Pembelajaran Di SMA Al Muayyad Surakarta,Peneliti Nafis 
Nailil Hidayah, Progam Studi Pendidikan Agama Islam, IAIN 
Surakarta 2014.  
Peneliti Dari hasil penelitian yang penulis lakukan adalah  
dengan strategi pendekatan fenomenologi. Sumber data berasal 
dari para guru dan siswa SMA AL-Muayyad Surakarta serta 
pengurus yayasan Pondok Pesantren Al-Muayyad sebagai 
bahan perbandingan kegiatan pendidikan multikultural.  Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pemahaman guru 
di SMA Al-Muayyad Surakarta tentang pendidikan 
multikultural.  
C. Kerangka Berpikir 
Manusia dilahirkan sudah memiliki kekuatan atau potensi dari 
Tuhan, sehingga sudah selayaknya manusia untuk mengembangkan 
potensi mereka agar mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup. 
Pendidikan merupakan usaha kebudayaan yang bermaksud untuk 
memberikan tuntunan dalam hidup tumbuhnya jiwa raga anak agar kelak 
dengan adanya pengaruh segala keadaan yang mengelilingi dirinya, anak 
dapat berkembang lahir batinnya dan maju ke arah peradaban manusia. 
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Kebudayaan sebagai buah budi manusia di dalam memperjuangkan 
hidupnya terhadap kekuasaan alam dan kemajuan zaman. Menurut Ki 
Hajar Dewantara, kebudayaan yang merupakan buah budi manusia yang 
bersifat lahir dan batin, selalu mengandung sifat-sifat keluhuran, kehalusan 
dan keindahan, yang ada pada hidup manusia pada umumnya. Pendidikan 
juga harus diarahkan untuk mengembangkan kebudayaan agar bangsa 
Indonesia dapat maju sesuai dengan perkembangan zaman. 
Menjalin hubungan dengan bangsa-bangsa lain itu sangat penting, 
sebab dengan hubungan itu kita dapat menjalin kerjasama antar bangsa 
dan mewujudkan perdamaian dunia. Maka dari itu Ki Hadjar Dewantara 
mengemukakan teori trikon, yang terdiri dari : Kontinuitet, Konvergensi, 
dan Konsentris. Teori ini dimaksudkan agar garis hidup kita terus berlanjut 
maju seiring dengan perkembangan zaman, maka perlulah kita berkumpul 
dan memiliki hubungan dengan masyarakat luas supaya hidup kita tidak 
menyendiri dan dikucilkan oleh masyarakat.  
Maka pandai-pandailah kita sebagai bangsa Indonesia menerima 
nilai-nilai baru dari bangsa lain dengan selektif, yaitu menerima nilai-nilai 
yang positif saja tentunya, karena dengan melihat kondisi bangsa kita pada 
belakangan ini banyak yang menyimpang dari kebudayaan sendiri, dan 
malah meniru budaya lain. Contoh konkrit yaitu dalam penggunaan 
bahasa, pakaian, tarian, dan juga musik. Maka dari itu perlu adanya 
kesadaran dari diri kita untuk menjunjung rasa cinta kita terhadap negeri 
kita yaitu Indonesia dengan mengamalkan semboyan “Bhineka Tunggal 
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Ika” walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu juga, walaupun banyak 
bangsa dan budaya tetapi tetap bertitik pusat satu yaitu bangsa dan budaya 
Indonesia. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library 
research), artinya bahan-bahan atau data-data dalam pendidikan diperoleh 
melalui penggalian dan penelitian sejumlah literatur berupa buku-buku dan 
sumber lainnya yang dinilai mempunyai hubungan dan dapat mendukung 
pemecahan masalah. 
B. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan berbagai 
referensi dan literatur yang berkaitan dengan pemecahan masalah. 
Terdapat dua bentuk sumber data yang digunakan, yaitu sebagai berikut : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data pokok berupa 
referensi yang membahas masalah yang berkaitan dengan judul 
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Konsep 
Trikon Ki Hajar Dewantara Dalam Perspektif Pendidikan 
Multikultural sehingga sumber data primer berupa buku 
maupun jurnal : 
Ki Hajar Dewantara. 2013. Bagian Pertama Pendidikan. 
Yogyakarta: Majelis Luhur Taman Siswa. 
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2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sejumlah informasi yang 
mendukung sumber-sumber data primer atau buku penunjang 
yang berfungsi untuk memperluas wawasan berkaitan dengan 
pemecahan masalah penelitian.  
Adapun sumber data sekunder antara lain : 
a. Molan, Benyamin. 2015. Multikulturalisme Cerdas 
Membangun Hidup Bersama yang Stabil dan Dinamis. 
Jakarta: Pt. Indeks. 
b. Sauqi Achmad, Ngainun Naim. 2011. Pendidikan 
Multikultural dan Aplikasi. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
c. Ujan Andre Ata. 2009. Multikulturalisme Belajar Hidup 
Bersama dalam Perbedaan. Jakarta: Pt. Indeks. 
d. Rustanto, Bambang. 2015. Masyarakat Multikultural di 
Indonesia. Bandung: Rosdakarya Offset. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penulisan 
karya ilmiah, semakin banyak data yang diperoleh secara objektif, maka 
akan sangat membantu proses penelitian dan menentukan kualitas hasil 
penelitian. Data salah satunya dapat diperoleh melalui dokumen. Dokumen 
sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam 
banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji,  
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menafsirkan, bahkan untuk meramalkan (Lexy J. Moleong, 2011 : 
217). Mengingat bahwa penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian 
kepustakaan (library research), maka teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi. Dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2009:240). 
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini 
menggunakan dokumentasi yaitu mencari data tentang konsep trikon Ki 
Hajar Dewantara dalam perspektif pendidikan multikultural. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Karena 
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. Ada 
beberapa teknik yang dapat dilakukan diantaranya adalah perpanjangan 
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, 
kecukupan refrensial, kajian kasus negative, pengecekan anggota, uraian 
rinci, audit kebergantungan dan audit kepastian. (Moleong, 2011: 327).  
Kemudian dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
data yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data itu untuk melakukan pengelolaan atau sebagai 
perbandingan terhadap data itu. (Moleong, 2011: 330) 
Denzin (dalam Moleong, 2011: 330-331) membedakan empat 
macam triangulasi, yaitu : 
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1. Triangulasi sumber data berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda.  
2. Triangulasi metode, dilakukan dengan cara membandingkan 
informasi atau data dengan cara yang berbeda. 
3. Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan 
lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. 
4. Triangulasi teori, hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi atau thesis statement. 
Dalam hal ini penulis menggunakan triangulasi sumber data 
yaitu dengan melakukan penelitian terhadap sumber-sumber 
(dokumen) yang tertulis. 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis isi 
(content analysis). Menurut Holsti dalam Lexy J. Moleong (2004 :163). 
Analisis isi adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik 
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan 
secara objektif dan sistematis.  
Lexy J. Moleong menyebut teknik analisis ini dengan kajian isi. 
Lexy mengutip pendapat beberapa ahli diantaranya menurut Weber kajian 
isi (content analysis) adalah jenis metodologi penelitian yang 
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sah 
dari sebuah buku atau dokumen. Sedangkan menurut Holsti kajian isi 
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adalah teknik apa pun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 
usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan 
sistematis (Lexy J. Moleong, 2011: 220). 
Mukhtar (2007: 201-203) menguraikan dalam analisis data harus 
berpijak pada pendidikan berpikir yang jelas. Hal ini bertujuan menjaga 
konsistensi setiap pembahasan yang dikembangkan dengan rujukan 
sumber yang menjadi pegangan peneliti. Mukhtar menyebutkan ada lima 
pendekatan dalam menganalisis data, yaitu sebagai berikut : 
1) Induktif, mengembangkan sebuah ide yang dikemukakan oleh 
pakar; 
2) Deduktif, menarik suatu sintesis pembahasan dari berbagai 
sumber; 
3) Comparatif, menemukan garis pemisah perbedaan atau benang 
merah kesamaan pandang dari teori yang dikemukakan; 
4) Deskriptif, menggambarkan, mengemukakan, atau 
menguraikan berbagai data yang telah ada; 
5) Interpretatif, menafsirkan data-data primer atau sekunder. 
Sehingga membantu peneliti maupun pembaca dalam 
memahami sebuah teori atau konsep. 
Dalam penelitian ini berkenaan analisis data, penulis 
menggunakan pendekatan berfikir deskriptif. Pendekatan 
deskriptif dengan cara menggambarkan, menguraikan, dan 
menelaah berbagai sumber referensi yang ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Ki Hajar Dewantara 
a. Lahir Ki Hajar Dewantara 
Ki Hadjar Dewantara (KHD) lahir pada Kamis Legi, tanggal 2 Mei 
1889 di Yogyakarta.Ayahnya bernama Kanjeng Pangeran Haryo 
Suryaningrat, putera Kanjeng Gusti Hadipati Haryo Suryosasraningrat 
yang bergelar Sri Paku Alam III.Ia masih keturunan-dan dibesarkan di 
lingkungan-bangsawan (Paku Alam). Ki Hajar Dewantara merupakan 
putera ke-lima dari sembilan bersaudara, Ki Hajar Dewantara terlahir 
dengan nama asli Raden Mas Suwardi Suryaningrat (Ensiklopedi 
Nasional Indonesia).  
Ki Hajar Dewantara berasal dari keluarga keturunan keraton 
Yogyakarta, sehingga Ki Hajar Dewantara dididik dengan latar 
belakang keluarga yang masih religius dan juga budaya jawa yang 
kental karena masih merupakan keluarga keraton Yogyakarta sekaligus 
masih berada dalam garis keturunan Sunan Kalijaga sehingga 
membuatnya menjadi keturunan bangsawan dan juga ulama.Ia sempat 
mengenyam pendidikan di STOVIA-Jakarta. Selepas dari STOVIA 
atau yang dikenal sebagai Sekolah Dokter Jawa, Ki Hajar Dewantara 
berkecimpung dalam pers pergerakan. Melalui dunia pers itulah Ki 
Hajar Dewantara menguraikan berbagai pemikiran  
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dan persoalan yang dihadapi bangsanya, yang kaya akan berbagai 
kultur. 
 Pada tahun 1912, Ki Hajar Dewantara, yang nama kecilnya 
Suwardi Suryaningrat, bersama dengan Dr. Tjipto Mangunkusumo dan 
Dowes Dekker mendirikan National Indische Partij (NIP). Tujuannya, 
untuk membangkitkan semangat patriotisme dan nasionalisme bagi 
rakyat Indonesia, untuk memperoleh kemerdekaan.Pada tahun 1927, 
Ki Hajar Dewantara bersama Bung Karno mendirikan Perserikatan 
(kemudian berubah menjadi partai) Nasioanal Indonesia (PNI).Di 
dalam PNI ini Ki Hajar Dewantara seolah-olah mendapatkan panggung 
untuk kampaye kemerdekaan Indonesia, lepas dari penjajahan Hindia 
Belanda.Cita-cita untuk mencapai Indonesia merdeka ini sebetulnya 
sudah dimulai sejak Ki Hajar Dewantara mendirikan Taman Siswa 
pada 3 juli 1922. 
 Dalam perguruan Taman Siswa Ki Hajar Dewantara 
mengupayakan agar anak-anak rakyat yang dididik mempunyai watak 
kepemimpinan dan berpengetahuan luas, guna mengembangkan 
kebudayaan nasional.Di Taman Siswa ini Ki Hajar Dewantara 
mengembangkan metode kepemimpinan.Seorang guru adalah Pamong 
(pembimbing) sekaligus pemimpin. Oleh sebab itu harus mampu 
memberi teladan, ing ngarsa sung tuladha (di depan memberi teladan), 
ing madya mangun karsa(mampu memberi motivasi), dan tut wuri 
handayani(mampu memberi dorongan). 
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 Yang melatarbelakangi timbulnya semangat dan semboyan seperti 
itu adalah pandangan hidup atau filsafat pendidikan yang dimiliki oleh 
Ki Hajar Dewantara.Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan adalah 
Upaya Memanusiakan Manusia secara manusiawi.Anak didik 
seyogyanya dibimbing sesuai dengan kodrat alamnya. Pendidikan 
karenanya hanya sekedar memfasilitasi perkembangan bakat anak 
didik, sesuai dengan kodrat dan kultur yang ada, dan menjaga unsur-
unsur destruktif dari luar yang bisa menghambat atau bahkan 
membunuh bakat anak didik itu sendiri (Ibid).(Ign Gatut Saksono, 115-
116). 
b. Masa Muda Ki Hajar Dewantara 
Masa muda Ki Hajar Dewantara diisi dengan kegiatan untuk 
menambah pengetahuan dan wawasannya, karena Ki Hajar Dewantara 
termasuk anak yang sangat haus akan pengetahuan. Ki Hajar Dewantara 
menerima pendidikan yang beraneka macam baik dari keluarga maupun di 
sekolah, pendidikan keluarga yang diajarkan melalui pendidikan kesenian, 
adat sopan santun, dan pendidikan agama yang dijadikan fondasi kokoh 
pribadi Ki Hajar Dewantara. 
Pada tanggal 4 November 1907 dilangsungkan “Nikah Gantung” 
antara R.M. Soewardi Soeryaningrat dengan R.A. Soetartinah.Keduanya 
adalah cucu dari Sri Paku Alam III.Pada akhir Agustus 1913 beberapa hari 
sebelum berangkat ke tempat pengasingan di negeri 
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Belanda.Pernikahannya diresmikan secara adat dan sederhana di Puri 
Suryaningratan Yogyakarta. 
Pengetahuan Ki Hajar Dewantara berasal dari kerajinan menuntut 
ilmu di sekolah dan juga pengalaman yang beraneka ragam dari 
lingkungan sekitar.Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya, beliau 
belajar di School Tot Opvoeding VanIndische Artsen (STOVIA), tetapi 
tidak menamatkannya karena sakit. Beliau kemudian bekerja sebagai 
wartawan di beberapa surat kabar, antara lain  De Express, Utusan Hindia, 
dan Kaum Muda. Sebagai penulis yang handal, tulisannya mampu 
membangkitkan semangat antikolonialisme rakyat Indonesia. 
Selain mendapat pendidikan formal di lingkungan Istana Paku 
Alam tersebut.Ki Hajar Dewantara juga mendapat pendidikan formal di 
Alam tersebut. Ki Hajar Dewantara juga mendapat pendidikan formal di 
luar antara lain : 
1) ELS (Europeesche Legere School). 
Sekolah dasar pada zaman kolonial Belanda di 
Indonesia.ELS menggunakan Bahasa Belanda sebagai bahasa 
pengantar.ELS atau Sekolah Rendah Eropa tersebut diperuntukkan 
bagi keturunan Eropa, keturunan timur asing atau pribumi dari 
tokoh terkemuka. 
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2) Kweek School (Sekolah Guru) di Yogyakarta. 
Kweek School merupakan salah satu jenjang pendidikan 
resmi untuk menjadi guru pada zaman Hindia Belanda dengan 
pengantar bahasa Belanda. 
3) STOVIA (School Tot Opvoeding Van Indische Artsen). 
STOVIA yaitu sekolah kedokteran yang berada di 
Jakarta.Pendidikan di STOVIA ini tidak dapat 
diselesaikannya, karena Ki Hajar Dewantara sakit. 
c. Masa Dewasa Ki Hajar Dewantara 
Ki Hajar Dewantara sering bergaul dengan masyarakat dari 
kalangan menengah kebawah, sehingga pada usia 40 tahun Ki Hajar 
Dewantara merubah namanya dari Raden Mas Suwardi Suryaningrat 
menjadi Ki Hajar Dewantara. Dibuangnya gelar kebangsawanan di depan 
namanya mengantarkan Ki Hajar Dewantara lebih dekat dengan 
lingkungan sekitarnya yang mayoritas adalah orang biasa. Ki Hajar 
Dewantara dengan mengubah namanya ingin  menunjukkan perubahan 
sikapnya dalam melaksanakan pendidikan yaitu dari satria pinandita ke 
pinandita satria yang berarti dari pahlawan yang berwatak guru spiritual ke 
guru spiritual yang berjiwa ksatria, yang mempersiapkan diri dan peserta 
didik untuk melindungi bangsa dan negara. 
Nama Ki Hajar Dewantara sendiri memiliki makna sebagai guru 
yang mengajarkan kebaikan, keluhuran, keutamaan. Pendidik atau sang 
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hajar adalah seseorang yang memiliki kelebihan di bidang keagamaan dan 
keimanan, sekaligus masalah-masalah sosial kemasyarakatan. Sebagai 
pendidik yang merupakan  perantara Yang Maha Kuasa maka guru sejati 
sebenarnya adalah berwatak pandhita yaitu yang mampu menyampaikan 
kehendak-Nya dan membawa keselamatan. 
Ki Hajar Dewantara merupakan sosok yang sangat kreatif, inovatif, 
dinamis, jujur, sederhana, konsisten, konsekuen, berani dan bertanggung 
jawab, sehingga disegani oleh banyak orang baik itu kawan maupun 
lawan.Pengetahuan beliau sangatlah luas dan senantiasa bertambah terus 
guna membela bangsa dan negaranya, perjuangannya dilandasi dengan 
rasa ikhlas semata-mata hanya untuk mencerdaskan bangsanya agar kelak 
menjadi bangsa yang merdeka dan bebas dari penjajah. Beliau memilih 
berjuang secara total dalam bidang pendidikan guna melahirkan generasi 
penerus bangsa yang memiliki integritas tinggi dan juga cinta tanah air. 
Tanggal lahir Ki Hajar Dewantara 2 Mei kemudian dijadikan Hari 
Pendidikan Nasional di Indonesia.Ki Hajar Dewantara wafat pada 26 April 
1959 pada umur 69 tahun dan dimakamkan di Wijayabrata, Yogyakarta.  
2. Karir Ki Hajar Dewantara : 
a. Wartawan Sedyotomo, Mildden Java, De Express, Oetoesan 
Hindia, Kaoem Moeda, Tjahaja Timoer dan Poesara; 
b. Pendiri National Onderwijs Instituut Tamansiswa (Perguruan 
Nasional Tamansiswa) pada 3 Juli 1992 
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c. Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan yang 
pertama; 
d. Boedi Oetomo 1908; 
e. Syarekat Islam cabang Bandung 1912; 
f. Pendiri Indische Partij (partai politik pertama yang beraliran 
nasionalisme Indonesia) 25 Desember 1912. 
3. Karya-karya Ki Hajar Dewantara :  
a. Taman siswa yang menjadi representasi institusi pendidikan pribumi 
pada masa kolonial dan tetap eksis sampai hari ini.  
b. Tulisan-tulisan yang diwariskan Ki Hajar Dewantara kemudian 
dikumpulkan dan diterbitkan oleh Majelis Luhur Persatuan Taman 
Siswa Yogyakarta diantaranya ; 
a) Karya Ki Hajar Dewantara Bagian Pertama Pendidikan tahun 
1977 : tentang Pendidikan buku ini khusus membicarakan 
gagasan dan pemikiran Ki Hajar Dewantara dalam bidang 
pendidikan di antaranya tentang hal ihwal Pendidikan Nasional. 
Tri Pusat Pendidikan, Pendidikan Kanak-kanak, Pendidikan 
Sistem Pondok, Adab dan Etika, Pendidikan dan Kesusilaan. 
b) Karya Ki Hajar Dewantara Bagian Kedua Kebudayaan pada tahun 
1994: tentang Kebudayaan dalam buku ini memuat tulisan-tulisan 
mengenai kebudayaan dan kesenian di antaranya: Asosiasi Antara 
Barat dan Timur, Pembangunan Kebudayaan Nasional, 
Perkembangan Kebudayaan di Jaman Merdeka, Kebudayaan 
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Nasional, Kebudayaan Sifat Pribadi Bangsa, Kesenian Daerah 
dalam Persatuan Indonesia, Islam dan Kebudayaan, Ajaran 
Pancasila dan lain-lain. 
c) Karya Ki Hajar Dewantara Bagian Ketiga tentang Politik dan 
Kemasyarakatan. Dalam buku ini memuat tulisan-tulisan mengenai 
politik antara tahun 1913-1922 yang menggegerkan dunia imperialis 
Belanda, dan tulisan-tulisan mengenai wanita, pemuda dan 
perjuangannya. 
d) Karya Ki Hajar Dewantara Bagian Keempat: tentang Riwayat dan 
Perjuangan Hidup Penulis: Ki Hajar Dewantara dalam buku ini 
melukiskan kisah kehidupan dan perjuangan hidup perintis dan 
pahlawan kemerdekaan Ki Hajar Dewantara. 
c. Sinopsis pemikiran Trikon Ki Hajar Dewantara 
Kebudayaan dan pendidikan layaknya teman yang karib.Dalam 
upaya untuk mengetahui hakikat kebudayaan, maka kita dapat mengkaji 
pandangan Ki Hajar Dewantara sebagai bapak pembangunan pendidikan 
nasional. Tentang konsepnya mengenai kebudayaan nasionalnya dikenal 
sebagai teori “Trikon” yakni :Kontinuitet, Konvergensi, dan Konsentrisitet. 
Ki Hajar Dewantara mulai mempraktekkan teori tersebut sejak menuntut 
ilmu di Belanda. 
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara merupakan proses 
pembudayaan yakni suatu usaha memberikan nilai-nilai luhur kepada 
generasi baru dalam masyarakat yang tidak hanya bersifat pemeliharaan 
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tetapi juga dengan maksud memajukan serta memperkembangkan 
kebudayaan menuju ke arah keluhuran hidup kemanusiaan.Menurut Ki 
Hajar Dewantara kebudayaan berarti buah budi manusia yang merupakan 
hasil perjuangan manusia terhadap dua pengaruh yang kuat yaitu alam dan 
zaman (kodrat dan masyarakat).  
Dari rumusan tersebut mengandung beberapa hal yaitu : 
1) Kebudayaan selalu bersifat kebangsaan (nasional) dan 
mewujudkan sifat atau watak kepribadian bangsa. 
2)Tiap-tiap kebudayaan menunjukkan keindahan dan tingginya 
adat kemanusiaan pada hidup masing-masing bangsa yang 
memilikinya. 
3) Tiap-tiap kebudayaan sebagai buah kemenangan manusia 
terhadap kekuatan alam dan zaman selalu memudahkan dan 
melancarkan hidupnya serta memberi alat-alat baru untuk 
kemajuan hidup dan memudahkan serta memajukan dan 
mempertinggi taraf kehidupannya.  
Untuk kemajuan hidup tumbuh kebudayaan, diperlukan 
adanya hubungan dengan kebudayaan-kebudayaan lain; ambilah 
segala bahan kebudayaa n dari luar yang dapat 
“memperkembangkan” (yakni kemajuan) atau “memperkaya” 
(yakni menambah) kebudayaan sendiri. 
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4. Peran Ki Hajar Dewantara 
Ki Hajar Dewantara adalah pelopor pendidikan bagi kaum pribumi 
Indonesia pada zaman penjajahan Belanda.Ki Hajar Dewantara 
mendirikan perguruan Taman Siswa yang memberikan kesempatan 
bagi para pribumi untuk bisa memperoleh pendidikan seperti halnya 
para priyayi maupun orang-orang Belanda. Tulisan Ki Hajar ewantara 
yang terkenal adalah “Seandainya Aku Seorang Belanda” (judul asli 
Ask ik eens Nederlander was, dimuat dalam surat kabar de Expres 
milik Dr. Douwes Dekker, tahun 1913. Artikel itu ditulis dalam 
konteks rencana pemerintahan Belanda untuk mengumpulkan 
sumbangan dari Indonesia, yang saat itu masih belum merdeka untuk 
perayaan kemerdekaan Belanda dari Perancis. 
Pada tanggal 28 November 1959 Ki Hajar Dewantara ditetapkan 
sebagai “Pahlawan Nasional”, karena pengabdian dan perjuangan 
beliau bagi bangsa dan negara Indonesia dalam meraih kemerdekaan, 
dan pada tanggal 16 Desember 1959, pemerintah menetapkan tanggal 
lahir Ki Hajar Dewantara tanggal 2 Mei sebagai “Hari Pendidikan 
Nasional” berdasarkan keputusan Presiden RI  Nomor : 316 tahun 
1959. Ki Hajar Dewantara meninggal pada tanggal 26 April 1959 di 
rumahnya Mujamuju Yogyakarta dan pada tanggal 29 April 1959 
jenazahnya dipindahkan ke pendopo Taman Siswa. Dari pendopo 
Taman Siswa kemudian diserahkan kepada Majelis Luhur Taman 
Siswa, dari situ jenazah diberangkatkan ke makam Wijaya Brata 
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Yogyakarta.Dalam upacara pemakaman Ki Hajar Dewantara dipimpin 
oleh Panglima Kodam Diponegoro Kolonel Soeharto. 
1. Peran Politik Ki Hajar Dewantara  
a. Ki Hajar Dewantara sebagai Pejuang Bangsa 
Kurang berhasilnya Ki Hajar Dewantara dalam menempuh 
pendidikan tidak menjadi hambatan untuk berkarya dan 
berjuang.Perhatian Ki Hajar Dewantara dalam bidang jurnalistik 
inilah yang menyebabkan beliau berkenalan dengan Douwes Deker 
dan menjadi rekanan dalam mengelola harian De Expres.Melalui 
De Expres inilah Soewardi Soeryaningrat mengasah ketajaman 
penanya, mengalirkan pemikirannya yang progesif dan 
mencerminkan kekentalan semangat kebangsaannya. Tulisan demi 
tulisan terus mengalir dari pena Soewardi Soeryaningrat dan 
puncaknya adalah Sirkuler yang mengemperkan pemerintah 
Belanda yaitu Als Ik Eens Nederlander Was! (Andaikan aku 
seorang Belanda!), tulisan ini pula yang mengantar Soewardi 
Soeryaningrat ke pintu penjara pemerintah Kolonial Belanda, 
untuk kemudian bersama-sama dengan Cipto Mangun Kusumo dan 
Douwes Dekker di asingkan ke negeri Belanda. Tulisan tersebut 
sebagai reaksi terhadap rencana pemerintah Belanda untuk 
mengadakan perayaan 100 tahun kemerdekaan Belanda dari 
penindasan Perancis yang akan dirayakan pada tanggal 15 
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November 1913, dengan memungut biaya paksa kepada rakyat 
Indonesia.  
Setelah tulisan tersebut menyebar, pemerintah Belanda 
mengamuk, kemudian Belanda memanggil panitia De Expres 
untuk diperiksa.Dalam suasana seperti itu, Cipto Mangun Kusumo 
menulis dalam harian De Expres 26 Juli 1913.Untuk menyerang 
Belanda, yang berjudul Kracht of Vress (Kekuatan atau ketakutan). 
Selanjutnya Ki Hajar Dewantara kembali menulis dalam harian De 
Expres tanggal 28 Juli 1913 yang berjudul Een Voor Allen, Maar 
Ook Allen Voor Een (satu untuk semua, tetapi juga semua untuk 
satu). 
Tanggal 30 Juli 1913 Soewardi Soeryaningrat dan Cipto 
Mangunkusumo ditangkap, seakan-akan keduanya orang yang 
paling berbahaya di wilayah Hindia Belanda. Setelah diadakan 
pemeriksaan singkat keduanya secara resmi dikenakan tahanan 
sementara dalam sel yang terpisah dengan seorang pengawal di 
depan pintu. Douwes Dekker yang baru datang dari Belanda, 
menulis pembelaannya terhadap kedua temannya melalui harian 
De Expres, 5 Agustus 1913 yang berjudul Onze Heiden : Tjipto 
Mangoenkoesoemo En R.M Soewardi Soeryaningrat. (Dia 
pahlawan kita : Tjipto Mangoenkoesoemo dan R.M Soewardi 
Soeryaningrat). 
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Atas putusan pemerintah Hindia Belanda tanggal 8 Agustus 
1913 Nomor: 2, ketiga orang tersebut dijatuhi hukuman 
pengasingan. Ki Hajar Dewantara ke Bangka, Cipto 
Mangunkusuma ke Belanda, dan Douwes Dekker ke Timur 
Kupang.Namun ketiganya menolak dan mengajukan tawaran untuk 
merubah tempat tujuan pengasingan ke Belanda meski dengan 
biaya perjalanan sendiri. Dalam perjalanan menuju pengasingan Ki 
Hajar Dewantara menulis pesan untuk saudara dan kawan 
seperjuangan yang ditinggalkan dengan judul: Vrijheidsherdenking 
end Vrijheidsberoowing (peringatan kemerdekaan perampasan 
kemerdekaan). Tulisan tersebut dikirim melalui kapal Bullow 
tanggal 14 September 1913 dari teluk Benggala Moch. Sewaktu di 
Belanda Ki Hajar Dewantara, Dr. Cipto Mangunkusuma, dan 
Douwes Dekker langsung aktif dalam kegiatan politik. Di Denhag 
Ki Hajar Dewantara mendirikan Indonesische Persbureau (IPB), 
yang merupakan badan pemusatan penerangan dan propaganda 
pergerakan nasional Indonesia. 
Sekembalinya dari pengasingan, Ki Hajar Dewantara tetap 
aktif dalam berjuang.Oleh partainya Ki Hajar Dewantara diangkat 
sebagai sekretaris kemudian sebagai pengurus besar NIP (National 
Indische Partij) di Semarang.Ki Hajar Dewantara juga menjadi 
redaktur “De Beweging”, majalah partainya yang berbahasa 
Belanda, dan “Persatuan Hindia” dalam bahasa 
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Indonesia.Kemudian juga memegang pimpinan harian De Expres 
yang diterbitkan kembali.Karena ketajaman pembicaraan dan 
tulisannya yang mengecam kekuasaan Belanda selama di 
Semarang, Ki Hajar Dewantara dua kali masuk penjara. 
Berbekal pengetahuan dan pengalaman yang di peroleh dari 
pengasingan Belanda.Ki Hajar Dewantara mendirikan Perguruan 
Nasional Taman Siswa pada tanggal 3 Juli 1922 di 
Yogyakarta.Bidang pendidikan adalah jalan yang Ki Hajar 
Dewantara pilih untuk berjuang melawan penjajah kolonial 
Belanda. Pihak kolonial Belanda juga mengadakan usaha 
bagaimana cara melemahkan perjuangan gerakan politik yang 
dipelopori oleh Taman Siswa. Tindakan Kolonial tersebut adalah 
Onderwijs Ordonantie 1932 (Ordinasi Sekolah Liar) yang 
dicanangkan oleh Gubernur Jendral tanggal 17 September 1932, 
pada tanggal 15-16 Oktober 1932 MLPTS mengadakan Sidang 
Istimewa di Tosari Jawa Timur untuk merundingkan Ordinansi 
tersebut. 
Menjelang kemerdekaan RI, yakni pada pendudukan 
Jepang (1942-1945) Ki Hajar Dewantara duduk sebagai anggota 
“Empat Serangkai” yang terdiri dari Ir. Soekarno, Moh.Hatta, Ki 
Hajar Dewantara dan Kyai Mansur.Pada bulan Maret 1943, Empat 
Serangkai tersebut mendirikan Pusat Tenaga Rakyat (PUTERA) 
yang bertujuan untuk memusatkan tenaga untuk menyiapkan 
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kemerdekaan RI.Akhirnya pada tanggal 17 Agustus 1945 
kemerdekaan Indonesia dapat diproklamasikan oleh Ir. Soekarno 
dan Moh.Hatta.Pada hari minggu pon tanggal 17 Agustus 1945, 
pemerintah RI terbentuk dengan Ir. Soekarno sebagai Presiden RI 
dan Moh.Hatta sebagai Wakil Presiden.Disamping itu juga 
mengangkat Menteri-Menterinya.Ki Hajar Dewantara diangkat 
sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.Pada tahun 1946 Ki 
Hajar Dewantara menjabat sebagai Ketua Panitia Penyelidikan 
Pendidikan dan Pengajaran RI, ketua pembantu pembentukan 
undang-undang pokok pengajaran dan menjadi Mahaguru di 
Akademi Pertanian.Tahun 1947, Ki Hajar Dewantara menjadi 
Dosen Akademi Pertanian.Tanggal 23 Maret 1947, Ki Hajar 
Dewantara diangkat menjadi anggota Dewan Pertimbangan Agung 
RI dan menjadi anggota Majlis Pertimbangan Pengajaran Agama 
Islam di Sekolah Rakyat. 
Pada tahun 1948, Ki Hajar Dewantara dipilih sebagai ketua 
peringatan 40 tahun Peringatan Kebangkitan Nasional, pada 
kesempatan itu beliau bersama partai-partai mencetuskan 
pertanyaan untuk menghadapi Belanda. Pada peringatan 20 tahun 
ikrar pemuda (28 Oktober 1948), Ki Hajar Dewantara ditunjuk 
sebagai ketua pelaksanaan peringatan Ikrar Pemuda.Setelah 
pengakuan kedaulatan di negeri Belanda Desember 1949 Ki Hajar 
Dewantara menjabat sebagai anggota DPR RIS yang selanjutnya 
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berubah menjadi DPR RI.Pada tahun 1950, Ki Hajar Dewantara 
mengundurkan diri dari keanggotaan DPR RI dan kembali ke 
Yogyakarta untuk mengabdikan diri sepenuhnya kepada Taman 
Siswa sampai akhir hayatnya. 
b. Ki Hajar Dewantara sebagai Pemimpin Rakyat  
Ki Hajar Dewantara sebagai pemimpin rakyat tidak 
diragukan lagi, dalam memimpin rakyatnya Ki Hajar Dewantara 
menggunakan teori kepemimpinan yang dikenal dengan “Trilogi 
Kepemimpinan” yang telah berkembang dalam masyarakat. Trilogi 
kepemimpinan tersebut adalah Ing Ngarso Sung Tuladha, Ing 
Madya Mangun Karsa, Tutwuri Handayanimaksudnya di depan 
seorang pemimpin harus dapat menjadi teladan dan contoh bagi 
anak buahnya, ditengah (dalam masyarakatnya) seorang pemimpin 
harus mampu membangkitkan semangat dan tekad anak buah. Dan 
dibelakang harus mampu memberikan dorongan dan semangat 
anak buah. 
Ki Hajar Dewantara adalah seorang demokrat yang sejati, 
tidak senang pada kewenang-wenangan dari seorang pemimpin 
yang mengandalkan pada kekuasaannya tanpa dilandasi oleh rasa 
cinta kasih. Dalam hal ini, kita merasakan betapa demokratis dan 
manusiawinya Ki Hajar Dewantara memperlakukan orang lain. Ki 
Hajar Dewantara selalu bersikap menghargai dan menghormati 
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orang lain sesuai dengan harkat dan martabatnya. Dengan sikap 
yang arif beliau menerima segala kekurangan dan kelebihan orang 
lain, untuk saling mengisi, memberi dan menerima demi sebuah 
keharmonisan dari lembaga yang dipimpinnya. 
Pelaksanakan pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara 
dapat berlangsung dalam berbagai tempat yang oleh Ki Hajar 
Dewantara diberi nama Tri Sentra Pendidikan, yaitu alam keluarga, 
alam perguruan dan pergerakan pemuda. Konsep Ki Hajar 
Dewantara dalam mendidik peserta didik yakni menggunakan teori 
among metode yang dianggap paling sesuai.Sistem amongyaitu 
metode pengajaran dan pendidikan yang berdasarkan pada asih, 
asah, dan asuh (peduli dan kasih sayang). Pendidikan sistem 
among bersendikan dua hal yaitu, kodrat alam sebagai syarat untuk 
menghidupkan dan mencapai kemajuan dengan secepat-cepatnya, 
dan kemerdekaan sebagai syarat untuk menghidupkan dan 
menggerakkan kekuatan lahir dan batin anak hingga dapat hidup 
mandiri 
Sistem among sering dikaitkan dengan asas Ki Hajar 
Dewantara yang berbunyi: Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya 
Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani.Asas ini telah banyak dikenal 
masyarakat dari pada sitem among sendiri, karena banyak dari 
anggota masyarakat yang belum memahaminya. Sistem 
amongberasal dari bahasa jawa yaitu  momong yang artinya 
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mengasuh anak. Para pendidik baik guru maupun dosen disebut  
pamongyang bertugas untuk mendidik dan mengajar anak 
sepanjang waktu dengan kasih sayang. Dalam sikap momong, 
among, dan ngemong terkandung nilai yang sangat mendasar yaitu 
pendidikan tidak memaksa namun bukan berarti membiarkan anak 
berkembang bebas tanpa arah.Metode among memiliki pengertian 
menjaga, membina dan mendidik dengan kasih sayang. 
Pendidikan merupakan sarana untuk memperbaharui diri, 
tanpa pendidikan manusia akan terperangkap hidup pada masa lalu. 
Jika hingga saat ini pendidikan hanya dimengerti sebagai 
pengajaran sebagaimana telah terjadi selama ini, maka manusia 
juga tidak akan pernah berubah. Akibatnya kita akan selalu 
menjadi produk masa lalu yang tidak beruntung. 
Ki Hajar Dewantara membedakan antara sistem 
“Pengajaran” dan “Pendidikan”. Menurut Ki Hajar Dewantara 
pengajaran bersifat memerdekakan manusia dari aspek hidup 
lahiriah (kemiskinan dan kebodohan).Sedangkan pendidikan lebih 
memerdekakan manusia dari aspek hidup batin (otonomi berpikir 
dan mengambil keputusan, martabat, mentalitas dan demokratik). 
Manusia merdeka itu adalah manusia yang hidupnya secara lahir 
dan batin tidak tergantung kepada orang lain, akan tetapi ia mampu 
bersandar dan berdiri di atas kakinya sendiri. Artinya sistem 
pendidikan itu mampu menjadikan setiap individu hidup mandiri 
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dan berpikir sendiri.Pendidikan dan pengajaran dalam arti yang 
luas adalah bagaimana memerdekakan manusia sebagai anggota 
dari sebuah persatuan (rakyat).Kemerdekaan yang dimaksud 
adalah kemerdekaan yang bersifat dewasa dan menjunjung nilai-
nilai hidup bersama. Oleh karena itu, setiap orang merdeka harus 
memperhatikan dan menyesuaikan diri dengan lingkungan dimana 
ia hidup (Tamansiswa, 1977 :16). 
2. Peran Sosial Ki Hajar Dewantara 
a. Ki Hajar Dewantara sebagai Pendidik 
Dr. Montessori adalah pembongkar dunia pendidikan lama, 
Montessori menganggap bahwa pendidikan dan pengajaran di 
Eropa sangat menyuburkan intelektual, tetapi sebaliknya 
mematikan perasaan dan membalikan jiwa manusia dari yang 
memiliki rasa menjadi mesin belaka. Dasar pendidikan Montessori 
adalah kemerdekaan belajar, dan kedisiplinan tidak datang dari 
hukuman dan hadiah, tetapi dari dalam diri anak-anak itu sendiri 
karena pekerjaannya.Rabindranath Tagore yang sempat 
menganggap sekolah seakan-akan sebuah penjara, kemudian 
disebut sebagai”siksaan yang tertahankan”. 
Sebagai tokoh pendidikan Ki Hajar Dewantara tidak seperti 
Dr.Montessori atau Rabrindranath Tagore yang sempat 
menganggap sekolah sebagai siksaan yang harus segera dihindari. 
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Ki Hajar Dewantara berpandangan bahwa melalui pendidikan akan 
terbentuk kader yang berpikir, berperasaan, dan berjasad merdeka 
serta percaya akan kemampuan sendiri. Arah pendidikan 
bernafaskan kebangsaan dan berlangganan kebudayaan. 
Kepeloporan Ki Hajar Dewantara dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang tetap berpijak pada budaya bangsanya 
diakui oleh bangsa Indonesia.Perannya dalam mendobrak tatanan 
pendidikan kolonial yang mendasarkan pada budaya asing untuk 
diganti dengan sistem pendidikan nasional menempatkan Ki Hajar 
Dewantara sebagai tokoh pendidikan nasional yang kemudian 
dikenal sebagai Bapak Pendidikan Nasional. 
Sistem pendidikan kolonial yang ada dan berdasarkan pada 
budaya barat, jelas-jelas tidak sesuai dengan kodrat alam bangsa 
Indonesia. Oleh karena itu, Ki Hajar Dewantara memberikan 
alternatif lain yaitu kembali ke jalan Nasional Pendidikan untuk 
rakyat Indonesia harus berdasarkan pada budaya bangsanya 
sendiri. Sistem pendidikan kolonial yang menggunakan cara 
paksaan dan ancaman hukuman harus diganti dengan jalan 
kemerdekaan yang seluas-luasnya kepada anak didik dengan tetap 
memperhatikan tertib damainya hidup bersama (Tamansiswa II, 
1994:73). 
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Reorientasi perjuangan Ki Hajar Dewantara dari dunia 
politik ke dunia pendidikan mulai disadari sejak berada dalam 
pengasingan di negeri Belanda.Ki Hajar Dewantara mulai tertarik 
pada masalah pendidikan, terutama terhadap aliran yang 
dikembangkan oleh Maria Montessori dan Robindranat 
Tagore.Kedua tokoh tersebut merupakan pembongkar dunia 
pendidikan lama dan pembangunan dunia baru.Selain itu juga 
tertarik pada ahli pendidikan yang bernama Freidrich Frobel.Frobel 
adalah seorang pendidik dari Jerman.Ia mendirikan perguruan 
untuk anak-anak yang bernama Kindergarten (Taman Kanak-
kanak). Oleh Frobel diajarkan menyanyi, bermain, dan 
melaksanakan pekerjaan anak-anak.Bagi Frobel anak yang sehat 
badan dan jiwanya selalu bergerak. Maka ia menyediakan alat-alat 
dengan maksud untuk menarik anak-anak kecil bermain dan 
berfantasi. Berfantasi mengandung arti mendidik angan anak atau 
mempelajari anak-anak berfikir. 
Ki Hajar Dewantara juga menaruh perhatian pada metode 
Montessori yang merupakan sarjana wanita dari Italia, yang 
mendirikan taman kanak-kanak dengan nama “Case De Bambini”. 
Dalam teori pendidikannya Montessori mementingkan hidup 
jasmani anak-anak dan mengarahkannya pada kecerdasan 
budi.Dasar utama dari pendidikan menurut Montessori adalah 
adanya kebebasan dan spontanitas untuk mendapatkan 
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kemerdekaan hidup yang seluas-luasnya.Berdasarkan hal tersebut 
berarti bahwa anak-anak sebenarnya dapat mendidik dirinya 
sendiri menurut lingkungan masing-masing.Kewajiban pendidik 
hanya mengarahkan saja, lain pula dengan pendapat Tagore, 
seorang ahli ilmu jiwa dari India.Pendidikan menurut Tagore 
adalah semata-mata hanya merupakan alat dan syarat untuk 
memperoleh hidup kemanusiaan dalam arti yang sedalam-
dalamnya, yaitu menyangkut keagamaan.Manusia harus bebas dan 
merdeka.Bebas dari ikatan apapun kecuali terikat pada alam serta 
zaman, dan merdeka untuk mewujudkan suatu ciptaan. 
Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa kemerdekaan nusa 
dan bangsa untuk mengejar keselamatan dan kesejahteraan rakyat 
tidak hanya dicapai melalui jalan politik, tetapi juga melalui 
pendidikan. Oleh karenanya timbullah gagasan untuk mendirikan 
sekolah sendiri yang akan dibina sesuai dengan cita-citanya. Untuk 
merealisasikan tujuannya, Ki Hajar Dewantara mendirikan 
perguruan Taman Siswa. Cita-cita perguruan tersebut adalah 
Saka,saka adalah singkatan dari “Paguyuban Selasa Kliwonan” di 
Yogyakarta, dibawah pimpinan Ki Ageng Sutatmo Suryokusumo. 
Paguyuban ini merupakan cikal bakal perguruan taman siswa yang 
didirikan oleh Ki Hajar Dewantara di Yogyakarta Tamansiswa. 
Yakni: mengayu-ayu sarira (membahagiakan diri), mengayu-ayu 
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bangsa (membahagiakan bangsa) dan mengayu-ayu manungsa 
(membahagiakan manusia). 
B. Analisis Konsep Trikon Ki Hajar Dewantara Dalam Perspektif 
Pendidikan  Multikultural. 
Sejak awal perkembangannya, pendidikan tidak dapat dipisahkan 
dengan nilai-nilai budaya. Dalam menjaga dan melestarikan kebudayaan 
sendiri, secara proses mentransfernya yang paling efektif dengan cara 
pendidikan. Keduanya sangat erat sekali hubungannya karena saling 
melengkapi dan mendukung antara satu sama lain. Tujuan pendidikan adalah 
melestarikan dan selalu meningkatkan kebudayaan itu sendiri, dengan adanya 
pendidikan kita bisa mentransfer kebudayaan itu sendiri dari generasi 
kegenerasi selanjutnya, dan juga kita sebagai masyarakat mencita-citakan 
terwujudnya masyarakat dan kebudayaan yang lebih baik kedepannya, maka 
sudah dengan sendirinya pendidikan kitapun harus lebih baik lagi. 
Kebudayaan sebagai hasil budi manusia, dalam hal berbagai bentuk dan 
manifestasinya, dikenal sepanjang sejarah sebagai milik manusia yang tidak 
kaku, melainkan selalu berkembang dan berubah dan membina manusia untuk 
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan kultura dan tantangan zaman 
tradisional untuk memasuki zaman modern.Manusia sebagai makhluk berakal 
dan berbudaya selalu berupaya untuk mengadakan perubahan-perubahan. 
Dengan sifatnya yang kreatif dan dinamis manusia terus berevolusi 
meningkatkan kualitas hidup yang semakin terus maju, keika alamlah yang 
mengendalikan manusia dengan sifatnya yang tidak iddle curiousity (rasa 
62 
 
keingin tahuan yang terus berkembang) makin lama daya rasa, cipta dan 
karsanya telah dapat mengubah alam menjadi sesuatu yang berguna, maka 
alamlah yang dikendalikan oleh manusia. Kebudayaan merupakan karya 
manusia yang mencakup diantaranya filsafat, kesenian, kesustraan, agama, 
penafsiran dan penilaian mengenai lingkungan.Dalam pengertian yang 
sederhana dan umum makna pendidikan adalah sebagai usaha manusia untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani 
maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. 
Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik-
pendidik dan filosofis untuk menerangkan, menyelaraskan, dan merubah 
proses pendidikan dengan persoalan-persoalan dengan kebudayaan dan unsur-
unsur yang bertentangan didalamnya. Sedangkan Multikulturalisme 
merupakan suatu paham atau situasi-kondisi masyarakat yang tersusun dari 
banyak kebudayaan. Maka sudah jelas bahwa pendidikan dengan kebudayaan 
sangat erat sekali hubungan karena kedua berkesinambungan, keduanya saling 
mendukung satu sama lainnya. Dalam konteks ini dapat dilihat hubungan 
antara pendidikan dengan tradisi budaya serta kepribadian suatu masyarakat 
betapapun sederhananya masyarakat tersebut.Hal ini dapat dilihat bahwa 
tradisi sebagai muatan budaya senantiasa terlestarikan dalam setiap 
masyarakat, dari generasi ke generasi. Hubungan ini tentunya hanya akan 
mungkin terjadi bila para pendukung nilai tersebut dapat menuliskannya 
kepada generasi mudanya sebagai generasi penerus. Pendidikan selalu 
berubah sesuai dengan perkembangan kebudayaan, karena pendidikan 
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merupakan proses transfer kebudayaan dan sebagai cermin nilai-nilai 
kebudayaan (pendidikan bersifat reflektif).Pendidikan juga bersifat progesif, 
yaitu selalu mengalami perubahan perkembangan sesuai tuntutan 
perkembangan kebudayaan. Kedua sifat tersebut berkaitan erat dan 
terintegrasi.Untuk itu perlu pendidikan formal dan informal (sengaja diadakan 
atau tidak). Perbedaan kebudayaan menjadi cermin bagi bangsa lain, membuat 
perbedaan sistem, isi dan pendidikan pengajaran sekaligus menjadi cermin 
tingkat pendidikan dan kebudayaan. Transfer nilai-nilai budaya dimiliki paling 
efektif adalah melalui proses pendidikan. Dalam masyarakat modern proses 
pendidikan tersebut didasarkan pada program pendidikan secara formal.Oleh 
sebab itu dalam penyelenggaraan dibentuk kelembagaan pendidikan 
formal.Seperti dikemukakan Hasan Langgulung bahwa pendidikan mencakup 
dua kepentingan utama, yaitu pengembangan potensi individu dan pewarisan 
nilai-nilai budaya. Maka sudah jelas sekali bahwa kedua hal tersebut 
pendidikan dan kebudayaan berkaitan erat dengan pandangan hidup suatu 
masyarakat atau bangsa itu masing-masing, kedua hal tersebut tidak dapat 
dipisahkan karena saling membutuhkan antara satu sama lainnya. Dalam 
pandangan ini, pendidikan mengemban dua tugas utama, yaitu peningkatan 
potensi individu dan pelestarian nilai-nilai budaya.Manusia sebagai makhluk 
berbudaya, pada hakikatnya adalah pencipta budaya itu sendiri.Budaya itu 
kemudian meningkatkan sejalan dengan peningkatan potensi manusia pencipta 
budaya itu. 
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Dalam hubungannya, pendidikan dengan budaya mempunyai 
kemampuan menyerap sambil mengadakan seleksi dan pengolahan aktif 
terhadap pengaruh kebudayaan asing, sehingga dapat dicapai suatu ciptaan 
baru yang unik, yang tidak terdapat di wilayah bangsa yang membawa 
pengaruh budayanya sebagaimana konsep trikon yang diajukan Ki Hajar 
Dewantara, konsep tersebut antara lain; Kontinuitet, Konvergensi, dan 
Konsentrisitet. Ketiga konsep di atas dapat dianalisis dengan mengaitkan 
pendidikan multikulturalisme sebagai berikut: 
1. Kontinuitet 
Konsep ini mengemukakan bahwa asas pertama dalam konsep trikon 
adalah kontinyu yang berarti tidak ada kebudayaan yang tidak bergerak 
mengalami perubahan, selalu berkembang.menyesuaikan dengan 
perkembangan zaman. Kontinuitet adalah lanjutan dalam menjalani garis 
hidup atau kebudayaan kita yang meliputi waktu sekarang ini dan terus 
berlanjut untuk masa yang akan datang melalui proses pendidikan. 
Pendidikan adalah sebuah proses menjalani hidup dan belajar hidup 
melalui pembelajaran maupun peniruan dari orang lain dan bangsa lain. 
Keragaman budaya mengindikasikan bahwa terdapat berbagai macam budaya 
yang memiliki ciri khas tersendiri, yang saling berbeda dan dapat dibedakan 
satu sama lain. Dapat disimpulkan bahwa dari berbagai macam budaya 
manusia hendaknya meningkatkan dan melestarikan kebudayaan tersebut agar 
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menjadi lebih berkembang.Dalam melestarikan kebudayaan asli Indonesia 
harus terus menerus dan berkesinambungan. 
Muhammad al-Abrasy menyatakan bahwa al-tarbiyah mengandung 
makna kemajuan yang terus menerus menjadikan seseorang dapat hidup 
dengan berilmu pengetahuan berakhlak mulia dan akal cerdas. Dengan 
demikian, kata tarbiyah lebih cocok digunakan dalam mengkonotasikan 
pendidikan merunut ajaran Islam. 
Dalam memainkan perannya, pendidikan Islam bertumpu pada tri 
pusat lingkungan pendidikan; keluarga; sekolah dan masyarakat. Pewarisan 
nilai-nilai budaya dalam lingkungan keluarga menjadi perhatian utama dalam 
pendidikan Islam. Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat bahwa orang tua 
merupakan pendidik utama dan peranan yang besar bagi anak-anak mereka 
karena dari mereka karena dari merekalah anak-anak mula-mula menerima 
pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 
kehidupan keluarga. 
Selanjutnya ia mengemukakan bahwa pada umumnya pendidikan 
dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian 
yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati 
suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi 
pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan 
hubungan pengaruh-mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua dan 
anak. 
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Tanggung jawab meletakkan dasar utama nilai-nilai dan budaya Islam 
dalam keluarga sangat tergantung pada orang tua. Oleh sebab itu perintah 
Allah Swt di dalam Q.S. As-Syu’ara (26): 26: 
            
Musa berkata (pula): "Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek moyang 
kamu yang dahulu". 
Demikian pula Islam memerintahkan agaar para orang tua berlaku 
sebagai kepala dan pemimpin dalam keluarga serta berkewajiban untuk 
memelihara keluarganya dari api neraka, sebagaimana Allah Swt berfirman di 
dalam Q.S.At-Tahriim (66): 6:  
                   
                     
   
 
 
 Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. 
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Lingkungan selanjutnya yang berperan dalam pewarisan nilai-nilai dan 
budaya dalam pendidikan Islam adalah sekolah (madrasah) sebagai sebuah 
sistem dan struktur sosial pendidikan. Dalam lingkungan ini akan terjadi 
proses sosial. Nilai-nilai dan budaya di dalam ajaran Islam memiliki makna 
yang dalam ketika berproses dalam kegiatan pendidikan dengan maksimal. 
Islam tidak pernah melarang budaya positif dalam kehidupan masyarakat. 
Justru Islam dapat melestarikan budaya melalui proses kehidupan yang 
dilandasi dengan nilai-nilai ajaran al-Qur’an dan al-Hadis. 
2. Konvergensi  
Konvergensi berarti harus menghindari hidup menyendiri dan untuk 
maju kearah pertemuan dengan hidupnya bangsa-bangsa lain sedunia.Dengan 
berinteraksi dengan bangsa lain, membangun komunikasi untuk tumbuh 
bersama dan menciptakan perdamaian dan kesejahteraan bersama pula. Bahwa 
sains dan teknologi merupakan fakta kebenaran yang bersifat relatif, yang 
sangat tergantung pada akumulasi pengetahuan baru atau pada kondisi 
anomali sains itu sendiri.Akan tetapi manusia kontemporer dengan kecamuk 
sains dan teknologinya mencari hakikat agama yang notabene berwatak 
transenden, spiritual, suprarasional, mistis dan jauh dari pembuktian klaim 
teoritik sains. 
Dengan demikian, fakta agama merupakan salah satu aspek yang 
paling penting daripada aspek-aspek budaya yang dipelajari oleh para 
antropolog dan para ilmual sosial lainnya.Di dalam agama itu dijumpai 
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ungkapan materi budaya dalam tabiat manusia serta dalam sistem nilai, moral 
dan etika.Bahkan ada pakar yang menyatakan bahwa agama itu saling 
pengaruh-mempengaruhi dengan sistem organisasi kekeluargaan, perkawinan, 
ekonomi, hukum, dan politik.Agama juga memasuki lapangan pengobatan, 
sains dan teknologi.Seperti Islam yang sangat mendorong umatnya untuk 
menuntut, mengkaji, dan mengembangkan ilmu pengetahuan. 
Interaksi sosial secara umum terdapat dalam Q.S. al-Hujurat (49) 13 : 
                      
                
 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 
 
M. Qurais Shihab menyatakan bahwa ayat ini memberikan uraian tentang 
prinsip dasar hubungan manusia, karena pada ayat ini seruan tidak lagi ditujukan 
secara khusus kepada orang-orang beriman, akan tetapi kepada seluruh jenis 
manusia yaitu “Wahai sekalian manusia” [3]. 
Penggalan pertama ayat di atas “sesungguhnya kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan perempuan” adalah pengantar untuk menegaskan bahwa 
semua manusia derajat kemanusiaannya sama disisi Allah, tidak ada perbedaan 
antara satu suku dengan yang lain dan tidak ada pula perbedaan pada nilai 
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kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan, karena semua diciptakan dari 
seorang laki-laki dan perempuan. 
Diriwayatkan oleh Abu Daud bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Abu 
Hind yang pekerjaan sehari-harinya adalah pembekalan. Nabi meminta kepada 
Bani Bayadhoh agar menikahlah salah seorang putri mereka dengan Abu Hind, 
tetapi mereka enggan dengan alasan tidak wajar mereka menikahkan putri mereka 
dengannya yang merupakan salah seorang bekas budak mereka. Sikap keliru ini 
dikecam oleh al-Qur’an  dengan menegaskan bahwa kemuliaan disisi Allah bukan 
karena keturunan atau garis kebangsawanan tetapi karena ketaqwaan. Disamping 
itu, juga disebutkan bahwa ayat ini diturunkan pada saat penaklukan kota Mekkah 
ketika Bilal menaiki permukaan Ka’bah lalu ia mengumandangkan adzan, 
sebagian orang ketika itu berkata “apakah orang hitam ini yang adzan di 
Ka’bah?”, sebagian lagi berkata “Alhamdulillah ayahku telah wafat sebelum 
melihat kejadian ini”.  Ada lagi yang berkomentar “Apakah Muhammad tidak 
menemukan selain burung gagak ini untuk berazan?”.[5]. 
Kataبوعشsyu’ub pada ayat di atas adalah bentuk jama’ dari 
kataبعشsya’b yang digunakan untuk menunjukkan kumpulan dari sekian qabilah 
yang bisa diterjemahkan suku yang merujuk pada kakek [6]. Imam Ibnu Kasir 
mengatakan bahwa kata-kata syu’ub ini lebih umum dari kata qabilah, dibawah 
qabilah ini ada tingkatan lain yang disebut dengan ‘imarahةرامعatau kumpulan 
dari qabilah, dan kumpulan dari ‘timarahini disebut bathnنطب, kemudian 
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dibawah bathn ini ada fakhzذخفatau kumpulan dari bathn[7]. Imam az Zamaksyari 
menyebutkan bahwa kata syu’ubmerupakan bathndan hasyim merupakan 
fakhz[8]. 
Sedangkan kata ta’arafu terambil dari kata ‘arafa yang berarti 
mengenal. Patron kata yang digunakan pada ayat ini mengandung makna 
timbal balik, dengan demikian ia berarti ia saling mengenal. Semakin kuat 
pengenalan satu pihak kepada selainnya, semakin terbuka peluang saling 
memberi manfaat. Karena itu, ayat ini menekankan perlunya saling mengenal, 
karena kita tidak dapat menarik pelajaran dan tidak dapat saling mengenal, 
karena kita tidak dapat menarik pelajaran dan tidak dapat saling melengkapi 
dan menarik manfaat bahkan tidak dapat bekerjasama tanpa adanya hubungan 
atau interaksi sesama kita sebagai manusia[9]. 
Jadi ayat diatas (surat al Hujurat ayat 13) merupakan dasar atas 
eksistensi interaksi sosial antar sesama manusia. Karena, perbedaan adalah 
sunnah kehidupan. Jadi, jika ada yang menyatukan selera, warna, jenis, maka 
itu tidak akan bisa bahkan itu merupakan usaha yang sia-sia. Akan tetapi, jalan 
keluarnya adalah bagaimana supaya bisa memahami perbedaan tersebut. Dan 
jalan agar saling memahami perbedaan itu ialah dengan berkomunikasi antara 
sesama, karena komunikasi merupakan sebuah konsep yang membantu saling 
memahami antara satu dengan yang lainnya. 
 
3. Konsentrisitet 
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Konsentrisitet yaitu berarti bahwa sesudah kita bersatu dengan bangsa-
bangsa lain sedunia, janganlah kita kehilangan kepribadian kita sendiri, 
sungguhpun kita sudah bertitik pusat satu, namun di dalam lingkaran-
lingkaran yang konsentris itu, kita masih mempunyai sirkel sendiri. 
Hasil persatuan dari kedua alam budaya, namun kepribadian alam 
budaya sendiri masih ada.Setelah bersatu dan berkomunikasi dengan bangsa-
bangsa lain di dunia, janganlah kehilangan kepribadian sendiri.dan 
berkepribadian sendiri. Meskipun bertitik pusat satu, namun dalam lingkaran 
yang konsentris itu masih tetap memiliki lingkaran sendiri yang khas yang 
membedakan Negara dengan Negara yang lain. Bahwa adanya kontak antar 
kebudayaan satu dengan kebudayaan yang lain. 
Contohnya pembinaan ilmu yang menyukat tahap keinsanan yang 
dibina oleh Barat yang dikenali sebagai IQ, EQ, SQ itu memang berasaskan 
pada aksi manusia oleh sarjana Barat dan makna I=intelligenceatau 
kepintaran, E=emotionalatau emosi dan S=spiritualatau rohani oleh sarjana 
Barat. Umpamanya kepintaran Barat ialah kerasionalan, keanalitikan, 
kemantikan semata-mata karena mereka mentakrif manusia sebagai spesies 
hewan yang rasional sepenuhnya, sedangkan al-Qur’an mentakrif manusia 
sebagai sesempurna kejadian tetapi pada masa tertentu (perlu dihindari) 
manusia, yaitu insan, juga dinyatakan bersifat pelupa dan bertaraf lebih rendah 
daripada hewan melata itu. Ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan perkara ini 
ialah di dalam Q.S. Ar-Rahman (55) 3-4 : 
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          
[Dia menciptakan manusia, mengajar pandai berbicara.Terj. Al-Qur’an 
dan Terjemahnya] 
Allah ar-Rahman yang mengajarkan al-Qur’an itu Dialah 
yangmenciptakan manusia makhluk yang paling membutuhkan tuntunan-Nya, 
sekaligus yang paling berpotensi memanfaatkan tuntunan itu dan mengajarnya 
ekspresi yakni kemampuan menjelaskan apa yang ada dalam benaknya, 
dengan berbagai cara utamanya adalah bercakap dengan baik dan benar. 
Kataناسنلإاal-insanpada ayat ini mencakup semua jenis manusia, 
sejak Adam as, hingga akhir zaman. Kataنايبلاal-bayan pada mulanya berarti 
jelas. Kata tersebut di sini dipahami oleh Thabathaba’i dalam arti “potensi 
mengungkap” yakni kalam/ ucapan yang dengannya dapat terungkap apa yang 
terdapat dalam benak. Lebih lanjut ulama ini menyatakan bahwa kalam bukan 
sekedar mewujudkan suara dengan menggunakan rongga dada, tali suara dan 
kerongkongan. Bukan juga hanya dalam keanekaragaman suara yang keluar 
dari kerongkongan akibat perbedaan makharij al-huruf (tempat-tempat 
keluarnya huruf) dari mulut, tetapi juga bahwa Allah Yang Maha Esa 
menjadikan manusia-dengan mengilhaminya-mampu memahami makna suara 
yang keluar itu, yang dengannya dia dapat menghadirkan sesuatu dari alam 
nyata ini, betapapun besar atau kecilnya, yang wujud atau tidak wujud, yang 
berkaitan dengan masa lampau atau datang, juga menghadirkan dalam 
benaknya hal-hal yang bersifat abstrak yang dapat dijangkau oleh indranya. 
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Itu semua dihadirkan oleh manusia kepada pendengar dan ditampilkan ke 
indranya seakan-seakan pendengar itu melihatnya dengan mata kepala. 
Tidaklah dapat wujud kehidupan bermasyarakat manusia, tidak juga 
makhluk ini dapat mencapai kemajuan yang mengagumkan dalam kehidupan-
sebagaimana yang telah dicapai dewasa ini- kecuali dengan kesadaran tentang 
al-kalam/pembicaraan itu, karena dengan demikian dia telah membuka pintu 
untuk memperoleh dan memberi pemahaman. Tanpa itu manusia akan sama 
saja dengan binatang dalam hal ketidakmampuannya mengubah wajah 
kehidupan dunia ini. Demikian lebih kurang Thabathaba’i. 
Hemat penulis, pengajaran al-bayan itu tidak hanya terbatas pada 
ucapan, tetapi mencakup segala bentuk ekspresi, termasuk seni dan raut muka. 
Bahkan menurut al-Biqa’i, kata al-bayan adalah potensi berpikir, yakni 
mengetahui persoalan kullidan iuz’i, menilai yang tampak dan juga yang gaib 
dan menganalogikannya dengan yang tampak. Sekali dengan tanda-tanda, di 
kali lain dengan perhitungan, kali ketiga dengan ramalan dan di kali 
selanjutnya dengan memandang ke alam raya serta cara-cara yang lain,  
sambil membedakan mana yang baik dan mana yang buruk atau semacamnya. 
Itu semua disertai dengan potensi untuk menguraikan sesuatu yang 
tersembunyi dalam benak serta menjelaskan dan mengajarkannya kepada 
pihak lain. Sekali dengan kata-kata, di kali lain dengan perbuatan dengan 
ucapan, tulisan-isyarat dan lain-lain. Dengan demikian manusia tadi mampu 
untuk menyempurnakan dirinya sekaligus menyempurnakan selainnya. 
Demikian antara lain al-Biqa’i.  
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Disisi lain, kita tidak perlu menyatakan bahwa pengajaran Allah 
melalui ilham-Nya itu adalah pengajaran bahasa. Ia adalah penciptaan potensi 
pada diri manusia dengan jalan menjadikannya tidak dapat hidup sendiri, atau 
dengan kata lain menciptakannya sebagai makhluk sosial. Itulah yang 
mendorong manusia untuk saling berhubungan, dan ini pada gilirannya 
melahirkan aneka suara yang disepakati bersama maknanya oleh satu 
komunitas, dan aneka suara itulah yang merupakan bahasa mereka. Memang 
kataّملع‘allama/mengajar tidak selalu dalam bentuk mendiktekan sesuatu atau 
menyampaikan suatu kata juga ide, tetapi dapat juga dalam arti mengasah 
potensi yang dimiliki peserta didik sehingga pada akhirnya potensi itu terasah 
dan dapat melahirkan aneka pengetahuan. (M. Quraish Shihab, 2002: 494-
496). 
Oleh karena itu tepatlah dan tidaklah patut umat Islam menerima ilmu 
daripada IQ Barat itu.Takrif emosi Barat juga berbeda daripada emosi Islam 
(mengikut al-Qur’an) tetapi yang lebih menarik lagi untuk dipaparkan disini 
ialah berbedanya takrif rohani Barat dengan takrif rohani Islam (mengikut al-
Qur’an). Mengikut Barat, rohani ialah sesuatu fenomena yang bertentangan 
dengan teori Einstein (seperti memerlukan penjelasannya dengan 
mengandalkan fenomena itu melibatkan kemajuan benda yang lebih pantas 
daripada cahaya) atau fenomena yang tiada ilmu untuk mencapainya menerusi 
alkwarizmi/algoritma. Mengikut Islam pastinya bukan demikian.Oleh karena 
itu ilmu tentang EQ dan SQ Barat itu tidak menepati dengan kehendak 
Islam.Tidak hairanlah Ary (2001/2008) mengutarakan ilmu ESQ yang 
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berlainan yang dikatakannya berasaskan rukun Islam, rukun iman dan 
ihsan.Walaupun usaha beliau itu agak menyasar juga daripada yang 
sepatutnya (malah dihukumkan oleh Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia, 
sebagai ilmu yang menyesatkan) tetapi usahanya itu patut dipuji sebagaimana 
yang diperkatakan oleh Shaharir (2011).Umat Islam masih memerlukan teori 
NP (nisbah pintar), NE (nisbah emosi), NR (nisbah rohani) yang benar-benar 
berasaskan sifat asli manusia dan takrif pintar, emosi, rohani dan kejayaan 
yang menepati dengan konsep-konsep tersebut di dalam al-Qur’an. (Toto 
Suharto, Purwanto, 2012: 11-13). 
Ketiga konsep tersebut merupakan strategi untuk mempertahankan, 
menjaga kepribadian karakter budaya bangsa yang mulai mengalami 
konvergensi dengan budaya luar, sehingga budaya luar tersebut tidak lantas 
menghilangkan karakter budaya sendiri, tapi mampu mengambil kesempatan 
untuk lebih bahkan mendominasi budaya luar saat ini.Henricus Suparlan 
menjelaskan bahwa ketiga konsep tersebut turut ambil memberikan khazanah 
pemikiran tentang budaya yang ada di Indonesia melalui pemikiran Ki Hajar 
Dewantara. 
Kontinyu dengan alam masyarakat Indonesia sendiri.Artinya, secara 
kontinyu kebudayaan harus diestafetkan atau diberikan kepada generasi 
penerus secara terus-menerus.Kemudian konvergen dengan budaya luar. 
Artinya, penerima nilai-nilai budaya dari luar dengan selektif dan adaftif dan 
akhirnya bersatu dengan alam universal, dalam persatuan yang konsentris 
yaitu bersatu namun tetap mempunyai kepribadian sendiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, untuk menghadapi 
keberagaman budaya dengan bangsa asing, maka perlu menerapkan konsep 
“Trikon” Ki Hajar Dewantara, antara lain: 
1. Kontinuitet, yaitu garis hidup di jaman yang sekarang merupakan lanjutan, 
terusan dari hidup di jaman yang silam dan terus berlanjut melalui 
interaksi dengan suatu sistem adat istiadat yang terikat oleh suatu rasa 
identitas yang sama. Dalam melestarikan kebudayaan asli Indonesia harus 
terus menerus dan berkesinambungan. 
2. Konvergensi, yaitu keharusan untuk menghindari hidup menyendiri. Dengan 
membangun bangsa dan tanah air memerlukan ikatan kebersamaan dan 
saling bekerjasama. 
3. Konsentrisitas, yaitu sesudah kita bersatu dengan bangsa lain, janganlah kita 
melepaskan kepribadian, hendaknya tetap menjadi bangsa sendiri.Hasil 
persatuan dari kedua alam budaya, namun kepribadian alam budaya sendiri 
masih ada. Setelah bersatu dan berkomunikasi dengan bangsa-bangsa lain di 
dunia, jangan kehilangan kepribadian sendiri. Bangsa Indonesia adalah 
masyarakat merdeka yang memiliki adat istiadat dan berkepribadian sendiri. 
Meskipun bertitik pusat satu, namun dalam lingkaran yang konsentris itu 
masih tetap memiliki lingkaran sendiri yang khas yang membedakan Negara 
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dengan Negara yang lain. Bahwa adanya kontak antar kebudayaan satu 
dengan kebudayaan yang lain. 
Ketiga konsep tersebut merupakan strategi untuk mempertahankan, 
menjaga kepribadian karakter budaya bangsa yang mulai mengalami 
konvergensi dengan budaya luar, sehingga budaya luar tersebut tidak lantas 
menghilangkan karakter budaya sendiri, tapi mampu mengambil 
kesempatan untuk lebih bahkan mendominasi budaya luar saat ini.  
B. Saran 
1. Ki Hajar Dewantara adalah seorang pendidik sekaligus budayawan, 
merupakan tokoh kebanggaan bangsa. Hari kelahiran nya diabadikan 
sebagai hari pendidikan oleh Negara berkat jasa dan pemikirannya 
bagi kebudayaan Indonesia, oleh karena itu melalui penelitian 
sederhana ini diharapkan dapat bisa menjadi pemicu bagi penelitian 
yang serupa untuk mendalami pemikiran-pemikiran Ki Hajar 
Dewantara. 
2. Masyarakat Indonesia hendaknya mengetahui pengaruh-pengaruh 
budaya asing terhadap budaya Indonesia dan hendaknya masyarakat 
Indonesia mentaati norma-norma yang berlaku guna mengantisipasi 
akan pengaruh budaya asing yang merusak mental bangsa. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa menggunakan alat analisis 
yang lainnya dan menambah pengetahuan yang dapat dihubungkan 
dengan keanekaragaman budaya, seperti contohnya toleransi antara 
agama satu dengan agama yang lain. 
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